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](ATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup Uga masalah pokok. 
yaitu masalah bahasa nasionaJ bahasa daerah. dan bahasa asing. Ketiga. 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana 
dalam rangka pemb inaan da n pengembangan bahasa Indonesia Pembinaan 
bahasa ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa indonesia dengan 
balk dan benar . dan pengembangan bahasa diLUjukan pada pelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu d ilakukan melalui pen Jitian bahasa dan sastJ:a 
dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah rnaupun 
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa indonesia diIakukan 
melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan 
benar ke masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan hasil 
penelitian. 
Sejak tabun 1974 penelit ian bahasa dan sastra balk Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Pp.nelitian Bahasa dan Sarua Indonesia 
dan Daerah , Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , yang berkedudukan 
di Pusat Pernbinaan dan Pengembangan Bahasa. Pad a tahun 1976 peoanganan 
penelitian babasa dan sastra telah diperluas ke 10 Proyek Penelitiao Bahasa 
dan Sastra yang berkedudukan di (1 ) Daerah Istimewa Aceh. (2) SumateIa 
Barat , (3) Sumatera Selatan , 4) Jawa Barat, (5) Daerah lstirnewa Yogyakarta. 
(6) Jawa Timur, (7) Kalin1antan Selatan. (8) Sulawesi Utara. (9) Sulawesi 
. Selatan, dan 	(10) Bali. Pad a tabun 1979 penanganan penelitian bahasa dan 
sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang ber­
kedudukan di (l1) Sumatera Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pad a tahun 
1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, 
(15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983). penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi ke 5 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang ber­
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kedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, 
(19) Nusa Tenggara Timur, dan (20 Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 
Proyek penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang ber­
kedudukan di DKI Jakarta . 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pening­
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai 
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan 
instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan scbagai sarana 
kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen. guru, peneliti, pakar berbagai bidang 
ilmu , dan masyarakat umum. 
Buku Struktur Bahasa Dampelas ini merupakan salah satu hasil Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Tengah tahun 
1985/1986 y ang palaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dari 
Universitas Palangkaraya. Untuk itu. kami ingin menyatakan penghargaan 
dan ucapan terima kasih kepada Drs. Y. Kalamper, Pemimpin Proyek Pene­
litian Bahasa dan Sastra Kalimantan Tengah, beserta stafnya. dan para pene­
liti, yaitu Asri Hente Abdillah A. Rallinl, Abdul Kadir Munsi, dan Abdul 
Kadir Zakaria. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
Drs. Dendy Sugono, Pemimpin Proyek, Drs. Farid Hadi, Sekretaris, Warkim 
Harnaedi, Bendahara, Nasim dan A. Rallman Idris, Staf yang telah meng­
koordinasikan penelitian ini dan mengelola penerbitan ini. Pernyataan terima 
kasihjuga kami sampaikan kepada Dr. Gorys Keraf, penilai, dan Siti Zalua Y., 
penyunting naskah buku ini, dan Suyatmo pembantu teknis. 
Jakarta, Desember 1989 Lukman Ali 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
PRAKATA 
Penelitian Struktur Bahasa Dampelas adalah salah satu di antara empat 
aspek penelitian Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Sulawesi Tengah untuk Tahun Anggaran 1985/1986. Pelaksanaannya diper­
cayakan kepada satu tim yang terdiri atas Drs. Asri Hente , Drs. Abdillah A. 
Rahim, Drs. Abd . Kadir Munsi , dan Drs. Abd. Kadir Zakaria , semuanya 
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Pelaksanaan dan penyelesaian tugas penelitian ini mendapat beberapa 
kesulitan, antara lain kurangnya buku kepustakaan yang menunjang dan 
te rsebarnya daerah pemakaian bahasa tersebut. Namun, atas kerjasama yang 
baik dari anggota tim, penelitian tersebut dapat juga terselesaikan . 
Penelit ian tidak akan berhasil tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh 
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BAB I PENDAHULUAN 
I . Latar Belakang dan Masalah 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa Dampelas adaIah salah satu bahasa daerah yang dipergunakan llieh 
penduduk yang mendiami pantai barat laut Kabupaten Donggala. yakni di 
Kecamatan Damsol. Nama bahasa ini sesuai dengan nama suku banosa yang 
bermukim di daerah itu , y aitu Dampelas. Kata dampeias terdiri atas dua kata, 
yakni dampe 'biji atau keturunan' , dan las vyang merupakan singkatan dart 
kata ihlas 'nama raja yang pertama memerintah daerah tersebut. Jadl, dam: 
pelas berarti 'keturunan raja lhlas'. 
Dari segi kosa kata. bahasa Oampelas banyak mempunyai persamaan 
dengan bahasa daerah di bagian selatan Filipina, misalnya bogas beras' dan 
totolu 'tiga' . 
Jumlah penutur bahasa Oampelas semakin hari s makin berkurang. 
lumlah penuturnya, kini, kira-kira 16 .000 jiwa. Oleh karena itu , bahasa 
IYdmpelas perlu didokumentasi dan ilipelihara . Menurut Undang-Undang 
Oasar 1945, Bab IV. PasaI 36 , bahasa-bahasa daerah yang masih dipakai 
sebagai alat perhubungan yang hidup dan dib ina oleh masyarakat pemakainya 
dihargai dan dipelihara oleh negara karena bahasa-bahasa daerah itu adalah 
bagian dari kebudayaan nasional yang hidup. 
Oalam hubungannya dengan [ungsi bahasa Indonesia, bahasa Oampelas 
berfungsi sebagai (1) penqukung bahasa Indonesia, dalam hal pemerkaya 
kosa kata, (2) bahasa pengantar di SO, dari kelas I sampai kelas II, (3) alat 
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identitas, (4) alat komunikasi antarwarga Oampelas, dan (5) alat pendukung 
kebudayaan nasional. Mengingat pentingnya kedudukan dan fungsi bahasa 
daerah dalam kaitannya dengan pertumbuhan, pengembangan, dan pembaku­
an bahasa nasional serta untuk kepentingan pembina an dan pengembangan 
bahasa daerah itu sendiri, bahasa daerah perlu diselamatkan, dipeWlara, 
dibina , dan dikembangkan. 
Untuk mencapai maksud c:i atas, penggalian dan pencatatan (pendoku­
mentasian) serta penelitian perlu dilaksanakan dan ditingkatkan. Melalui 
penelitian, dapat dikumpu!kan data dan informasi tentang bahasa daerah 
yang dapat dipergunakan untuk pengembangwl ballasa, ilmu bahasa, sastra, 
dan sosial budaya pada umumnya, yang sekaligus menunjang pembangunan 
nasional-. 
Bahasa Oampelas belum pernah diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini 
masih bersifat mendasar. Penelitian ini bertujuan mengungkapkan ciri struk­
tur fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa terse but. 
Bahasa Oampelas mempunyai ciri yang sarna dan berbeda dengan bahasa 
daerah lainnya. Persamaan dan perbedaan yang dimiliki bahasa tersebut 
dapat dijadikan bahan dalam pengembangan linguistik Nusantara 
1.2 	MasaIah 
Belum ada lieskripsi analisis menurut kaidah linguistik umum tentang 
bahasa Dampelas yang mungkin dapat digunakan sebagai bahan untuk pe­
ngembangan bahasa itu ataupun bahasa nasional. OJeh karen a itu, penelitian 
fonologi , morfologi, dan sintaksis bahasa Oampelas perlu diadakan. Khusus­
nya di bidang fonologi , deskripsi ten tang pola bunyi, distribusi fonem, dan 
pola persukuan kata , perJu diselesaikan. Oi bidang morfoJogi, desl\.ripsi 
meliputi tata kata, antara lain, proses morfologis , aflksasi , reduplikasi, dan 
pemajemukan. Oi bidang sintaksis , perlu adanya deskripsi yang meliputi 
frasa . k Jausa, kalimat , dan proses sintaksis. 
1.3 Tujuan dan Hasil Penelitian yang Diharapkan. 
Berdasarkan latar ' belakang yang telah dikemukakan, penelitian bahasa 
Dampelas bertujuan : 
(a) 	 memperoleh data dan deskripsi tentang pola bunyi . struktur morfologis. 
jenis frasa , dan struktur sintaksis; 
(b) 	mcmperoleh data dan deskripsi tentang sistem penysunan fonem menjadi 
kata, kata menjadi unit yang lebih besar, yakni frasa, klausa, dan kalimat; 
(c) 	 mendapatkan data sebagai sumbangan dalam pengembangan ilmu bahasa 
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serta pendokumentasian struktur fonologi , morfologi, dan sintaksis 
bahasa Dampelas. 
1.4 Kerangka Teori 
Bahasa Dampelas mempunyai sistem dan struktur tersendiri yang ber· 
bed a dengan sistem dan struktur bahasa daerah lainnya. Karena adanya 
karakteristik yang berlainan itu, tim menggunakan berbagai teori dalam 
penganalisisannya. 
Peneliti berusaha menggunakan teon yang relevan, antara lain teori 
Pike (1956) khususnya dalam bidang fonologi; Nida (1963) khususnya di 
bidang morfologi; dan teori Pike & Pike (1977) khususnya di bidang sintaksis. 
Teori itu memandang bahwa kategori, fungsi, dan bentuk sebaiknya dilukis· 
kan secara bersama-sama agar hubungan antarfungsi tersebut tampak sekali­
gus dengan jelas. Misalnya : S:N +P: V + O:N, yang berarti bahwa slot subjek 
diisi oleh nomina, slot predikat diisi oleh verba, dan slot objek diisi olelt 
nomina. 
1.5 	 Metode dan Teknik Peoelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskrip tif, 
dengan menerapkan teori struktural terhadap kerangka teori seperti disebu t­
kan pada butir 104 . 
Penelitian diawali dengan mencatat semua fenomena kebahasaan yang 
berlaku dan diperkirakan akan berlaku pada penutur bahasa itu. Hal itu ber­
art i bahwa setiap gejala yang dicatat dirumuskan dalam suatu aturan yang 
harus llialami secara langsung dan berulang kali dalam bahasa yang hidup . 
Pelaksanaannya adalah sebagai berikut. 
a. 	 P rekaman ujaran informan sebagai respons terhadap rangsangan yang 
disusun dalam bentuk instrumen. Pelaksanaan rekaman ujaran dilakukan 
dengan menggunakan (ape recorder. 
b. 	 Pentraskripsian rekaman dan peneIjemahan bahasa Dampelas ke dalam 
bahasa Indonesia (sesuai dengan struktum ya) dalam bentuk tu1isan 
fonemis. 
C. 	 Pewawancaraan dengan para infomlan untuk melengkapi korpus karena 
data yang terkumpul masih merupakan ujaran yang tidak terkontrol. 
1.6 	Perolehan Data 
Korpus data penelitian ini meliputi semua karakteristik ujaran yang di­
gunakan dan diperkirakan akan dipergunakan olelt penutur asli bahasa Dam­
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pelas. Daerah pemakai bahasa Dampelas meliputi dua puluh desa yang ter­
dapat di Keearnatan Damsol. Daerah yang agak mudah dijangkau hanya 
delapan desa, yakni Desa Kambayang, Desa Tanggerang, Desa Sabang, Desa 
Talaga, Desa Sioyong, Desa Panisi, Desa Malonas , dan Desa Rerang. Meng­
ingat daerah penelitian itu sulit dijangkau dan hanya dapat dijangkau dengan 
sarana transportasi sederhana yang masih langka, maka daerah penelitian 
ditetapkan hanya dua desa, yakni Desa Talaga dan Desa Sioyong, dengan 
dasar pertimbangan sebagai berikut . 
a. Penutur asli bahasa Dampelas di kedua desa tersebut masih sangat domi­
nan dan pemakaian bahasa tersebut belum banyak terpengaruh oleh 
bahasa lain jika dibandingkan dengan keenarn desa lainnya . 
b. Di kedua desa tersebut masih terdapat informan yang memenuhi syarat, 
dari segi umur dan alat bieara. 
c . Ibu kota keearnatan berlokasi di Sabang, yang merupakan pusat kegiatan, 
balk kegiatan perekonomiall maupun kegiatan pemerintahan , yang diapit 
oleh Desa Talaga dan Desa Sioyong. 
Dalam penelitian ini ditetapkan enam orang pcnutur asli bahasa Dampe­
las, sebagai informan yang berasal dari kedua desa terse but. Penunjukan 
informan didasarkan pada persyaratan sebagai berikut. 
a. 	 Infonnan berumur sekurang-kurangnya 30 tahun ; hal itu didasarkan pada 
asumsi bahwa informan yang tclah berusia 30 tahun telah memiliki 
kemantapan berbieara. 
b . 	 Infonnan tidak niraksara ; informan yang berpendidikan dapat ber­
komunikasi dengan peneliti secara lancar sehingga informasi yang diperlu­
kan dapat diperoleh dalam waktu singkat. 
c. 	 lnfonnan tidak caeat berbic;ara dan bcrasal dari kelompok sosial yang 
eukup berperan dalam masyarakat. 
BAB II FONOLOGI 
Dalam bab ini akan dibahas struktur fonologi bahasa Dampelas. Struktur 
fonologi yang dimaksud adalah bunyi atau fonem yang dapat mengubah arti . 
Bab ini juga akan memeriksa fonem suprasegmental dan fonem segmental, 
yang meliputi distribusi fonem, deret vokal, deret konsonan , dan struktur 
suku kata (persukuan). 
Lambang bunyi dan fonem memakai Abjad Fonetik Internasional atau 
International Phonetic Alphabet (IPA). Pemerian bunyi dan lonem disesuai­
kan dengan huruf-huruf yang terdapat pada mesin ketik biasa. 
Lambang yang digunakan dalam pemerian struktur fonologi bahasa 
Dampelas adalah sebagai berikut. 
TABEL 1 

LAMBANG BUNYI BAHASA DAMPELAS 

umbang I' Ejaan Biasa Transkripsi Arti 
Bunyi Fonetik 
[i : ] ili {i:li :] kulit 
[i] intolu [into:lu] I telur [e 1 cangkoreng [canko;re9] kacang I 
[a: ] anum bung [a:numbug] kuku 
[a] antu' [antug] arti 




























































[ ta :siq] 
[do:dob] 
[ka :raq 







[ra :ri :] 






























8unyi-bunyi dalam bahasa Dampelas ditinjau dari segi fonetik , dapat 
dibagi ataa Qua keJompok besar, yakni (I) vokoid dan (2) kontoid. 
1.1 	 Vokoid 
Vokoid adalah bunyi yang dalam pengucapannya, jalan udara dalam 
mulut tidale terhalang sehiogga arus udara dapat mengalir dari paru-paru ke 
bihir dan keluar tanpa dihambat, tanpa harus melalui lubang sempit, dan 
tanpa menyebabkan alat-alat supraglotal sebuah pun bergetar; biasanya ber. 




Awal Tengah Akhlr 
[i :Ii :] 'kaki' [gi:si:] 'gigi' [ta:si :] 'tali pancing' 
[i :si:] 'isi' [bi:sol] 'betis' [ra :ri:] 'akar' 
[into :lu] 'telur' [sa.!}kiJ] 'piring' 
-
[tndei] 'jangan' [sa:giIj] 'pisang' -
ii: e: u:e a: a u 0 : 0 
Tinggi .­+ -+ - - + -+ -
Agak T inggi - - -+ -+ - - + + 
Sedang -
-- + -+ - - + + 
Rendah - -- - -+ + ---
Agak Rendah - - - - - -
- - --
Bagan 1 memperlihatkan peoggoloogan cara pengucapan vokoid bahasa 
Dampelas menurut tinggi rendah Udah dan bagian Udah yang diangkat. 
BAGAN 1 

VOKOID BAHASA DAMPELAS 

Posisi Lidah Oepan Tengah Beiakang 
Tmggi Panjang i: u : 
Pendek I u 
Sedang Panjang e: 0: 
Pendek e 0 
Rendah Panjang a : 
Pendek a 
1.1.2 Kedudukan Vokoid 
Kedudukan atau posisi vokoid dalam kata dasar bahasa Oampelas dibagi 
atas kedudukan awal, kedudukan tengah , dan kedudukan akhir . Tabel berikut 
menunjukkan p sisi vokoid bahasa Oampelas dalam kata dasa r. 
TABEL 3 





Bahasa Dampelas mempunyai 10 buah vokoid, yaitu [i:). [i), [e:), 
[e), [a:], [a], [u:], [u], [0 :] , dan [0]. Semua vokoid itu merupakan bunyi 
yang mempunyai ciri sesuai dengan definisi di atas. 
2.1.1 	 Pemerian Vokoid 
Vokoid bahasa Dampelas dapat diperikan atas dasar 
a. 	 panjang pendek ucapan : panjang, pendek; 
b. 	 bagian Iidah yang diangkat: depan. tengah, belakang; 
c. 	 posisi Iidah : tinggi, agak tinggi, sedang, rendah, agak rendah; dan 
d. 	 bentuk bibir : bundar, tak bundar . 
'pemerian vokoid bahasa Dampelas adalah sebagai berikut. 
Ii :} vokoid tak bundar , panjang, depan, dan tinggi; 
til vokoid tak bundar, pendek, depan dan tinggi; 
Ie:] vokoid bundar, panjang, depan, sedang agak tinggi; 
[e) vokoid bundar, pendek, depan, sedang agak tinggi; 
[a :] vokoid bundar, pa'njang, tengah, dan rendah; 
[aJ vokoid bundar, pendek, tengah, dan rendah; . 
[u:] vokoid bundar, panjang, belakang, dan tinggi ; 
[u] vokoid bundar, pendek. belakang, dan tinggi ; 

[0:] vokoid bundar, panjang, belakang, dan sedang agak tinggi ; 

[0] 	vokoid bundar, pendck. belakang, dan sedang agak tinggi. 
Tabcl berikut ini menunjukkan perbedaan vokoid di atas. Tanda + 
berarti ada dan tanda -. berarti tidak ada, 
TABEL 2 
eJR. VOKOID BAHASA DAMPELAS 
' 1: 1 e: e a: a u : u 0: 0 
I 
-
- - -Bundar - - + + ++ 
- -Tak Bundar -+ + + + + + -
- - -Panjang + + I + --+ + 
-
-Pendek + -+ -+ -+ + 
- -Depan - -+ + - -+ + 
-
- - - -Tengah + - -+ -
- -




[se :segl 'kueing' [e :ri1 'tiang' [Ia :Ie:] 'Ialat ' [e: ) [baJ)ke :du!J] 'tikus' [e:jan ] ' tangga' [ma:te :] 'mati' 
[e] [be9kel] 'wanita ' renda~] 'daJam ' -
CembalI 'bola ' [ea¥0 :re!j] 'ka­ -
[a: ] era :ri;[ 'akar'[a :numbu!j] [pa:] 'kaki (paha)' 
'kuku ' 
[a :si] 'kasihan' [ta :no : ) 'tanah' [li :ma :] 'tangan ' 
[a] [sampan] 'eelana'[andaJ} J -
'memang' 

[amba!}] 'mo tif' 
 [eambo?l 'cambuk ' 
-
[u: ] [Iu :gas] 'pinang' [u:t3;9 ] sayur' [e :mu :] 'kau ' 
(su :gi: J 'kaya 'lu :dat [ 'sisir' [Iju :su:] 'i ngus 
La:bu t[ 'memeras' [u!}kep [ 'lelah ' 
-
[0 :) [bo :to: ] 'batang' [o :go: ] 'air' Uo :jo ;J 'agar-agar 
[po :dulJ [ 'duduk'[o :yo:J 'lidah' [ta:no :} 'tanah' 
[01 [do :dob] 'dada' [ ornpo~ 'peru t ' -
rbi:sol] 'betis' [ontu t] 'kentul' 
-
Berdasarkan tabel diatas, maka kedudukan vokoid b3hasa Damp ias 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
a. 	 Vokoid [i :J, [e :], [a :] . [u: ], atau [0:] lerdapat pada semua posisi 
dalam su ku kata te rbuka. 
b. 	 V koid [i], [a], [eJ , [u l . atau [oj terdapat pada posisi awal dan posisi 
tengah dalam uku kata tertu tup . 
1.2 Kontoid 
Yang dimaksud dengan konto id ialah bunyi yang dalam pengucapannya 
arus uda ra dihambat sarna sekali oleh penu tupan larinks atau jalan udara di 
mulut, atau dipaksa melaJui lubang sempit , atau dipindahk an dari garis tengah 
dan pada alurnya melaiui lubang lateral , atau menyebabkan bergetarnya 
salah satu alat supraglotal (Samsuri, 198 1 : 103). 
Di dalam bahasa DarnpeJas terdapat 23 buah kontoid, yakni [p] , [p. ] , 




[!J]' [n], [s], [h], [w], dan [yJ. 
Pemerian dan posisi setiap kontoid terse but akan diutarakan sebagai 
berikut. 
1.2.1 	 Pemerian Kontoid . 
Pemerian kontoid bahasa Dampelas dapat dilakukan berdasarkan 
a. 	 cara pengucapan: ham bat, geser, desis, afrikat, nasal, getar, dan semi­
vokoid ; 
b. 	 daerah artikulasi: bilabial, dental, alveolar, alveopalatal , velar, dan glotal; 
c. 	 kegiatan larinks : bersuara dan tak bersuara; serta 
d. 	 akhir ucapan: lepas dan tak lepas. 
Pemerian kontoid bahasa Dampelas adalah sebagai berikut. 
l p ] kontoid hambat, bilabial. tak bersuara, lepas ; 
[ p- ] kontoid hambat. bilabial, tak bersuara. tak lepas; 
[ b 1 kontoid hambat, bilabial, bersuara. lepas; 
[ b·] kontoid hambat, bilabial, bersuara, tak lepas; 
[ t ] kontoid hambat, dental , tak bersuara, lepas: 
[ t- ] kontoid hambat, dental, tak bersuara , tak lepas; 
[ d ] kontoid hambat, dental, bersuara, lepas; 
[ d· ] kontoid hambat, dental, bersuara, tak lepas; 
[k 1 kontoid hambat, velar, tak bersuara, lepas; 
[ g) kontoid hambat, velar, bersuara, lepas; 
[ ? ] kontoid hambat , glotal, tak bersuara, tak lepas; 
[ h ] kontoid geser, glotal, tak bersuara, lepas; 
[ s ] kontoid desis, alveolar, tak bersuara, lepas; 
[ c ] kontoid afrikat, alveo palatal, tak bersuara, lepas; 
[j ] kontoid afrikat, alveo p:llatal, bersuara, lepas; 
[ r ] kontoid getar, 'alveolar, bersuara, lepas; 
[ n ] kontoid nasal, alveolar, bersuara, lepas ; 
[ m ] kontoid nasal, bilabial, bersuara, lepas; 
[ n ] kontoid nasal, alveo palatal, bersuara, lepas; 
[n] kontoid nasal, velar, bersuara, lepas; 
[I] kontoid lateral, alveolar. bersuara, lepas; 
[ w ] kontoid semivokoid, bilabial, bersuara, lepas; 
[ y ] kontoid semivokoid, alveo-palatal, bersuara,lepas, 
Bagan berikut memperlihatkan daerah artikulasi fonetik kontoid ballasa 
Dampelas. 
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Pemerian kontoid bahasa Dampelas dapat digambarkan dalam label 4. 
TABEL 4 
KONTOID BAHASA DAMPELAS 
p p- b b- t t- d d k g ? ?­ h s c j r m n n ..,1 wy 
Bilabial + + + + + + 
Dental + + + + 
Alveolar + + + + 
Alveopalatal + + + + 
Velar + + + 
Glottal + + 
Hambat + + + + + + ,+ ,+ + + + + 
Geser + 
Desis + 
Afrikat + + 
Ge tar + 
Nasal + + + + 
Lateral + 
Semivokal + + 
Bersuara + + + + + + + + + + + + + + 
lTak Bersuara + + + + + + + + + + 
Lepas + + + + + + + + + + + ++ + + + + +. + 




KONTOID BAHASA DAMPELAS 

Daerah Bilabial Dental Alveolar Alveo- Velar Glotal 
Artikulasi palatal 
TB 
L P t ? 
Hambat [rL P- t- k ?­
L b d g
B 
TL b- d-
Geser TB I. 
B 
Desis TB s 
B 






B m n n IJ 
Lateral TB 
I B I 
Semi- TB 
voksid B w y 
, 
2.2.2 	 Kedudukan Kontoid 
Sebagaimana halnya vokoid, kontoid bahasa Dampelas dapat juga me­
nempati tiga posisi, yakni posisi awal, tengah, dan akhir dalam suatu kata . 
Dalam tabel di bawah ini kita dapat melihat posisi kontoid bahasa Dampelas 
dalam kata dasar . 
Kontoid 
[ p ) 
[.p- ] 
[ b ] 
[ b- ) 
lt ] 
[ t- ] 
[ d ] 
[ d- ] 
[ k ] 
[ g ] 
[ ?- ] 





KEDUDUKAN KONTOID BAHASA DAMPELAS 

Awal 
[po:lu :) 'batu' 




[bi :sol ] 'betis' 
[ba:du :] 'baju' 
[ba:kn] 'gunung' 
-
[ta :si?] 'laut' 
[ta :no :] 'tanah' 
-
[da :rum] - 'atap' 
[da :ma:yas] 'pa­
-




















[i: ta :] 'kita' 
[ta :ta :pi:] 'nyiru' 
-




[bu:ku :] 'kerang 
laut' 




lalu'!u: J 'kelapa' 
[ta :ha:na:] 'dengan' 
































Kontoid Awal AkhirTengah 
[ s ] [salJkil] 'piring' [ba :sal [ 'Iantai' [bo :gas] 'beras' 
[su :gi:] 'kaya' [pa :sil] rnainan [Ju :gus] 'pinang' 
anak' 





[ j ] Uo :ga:] 'jera' [ma :jat-J jahat' -
Ua :hi:l 'jadi' [po :jit-] 'pecah' 
[ r ] [ra:bas] 'gugur' [me:ri:ri :] 'kuning' [o:gor] 'tegang' 
[re~us] 'jorok' [ta:ru :su:] 'ringan I [ni :yor ] 'putar' 
I tangan 
[m J [rno :sin] 'manis' [a:manJ 'tahi lBlat' [mo :lornJ 'gelas' 
[moit09] 'hit am [a:mu?] 'abu' [da:rum] 'atap' 
I [n] [na:bu:] 'jatuh' [ba:ni:] 'bcraru' [bole?anJ 'nakaI' 
[na?mia] 'kena ' [ba:nua :} 'rumah' [toto?an] corak' 
[il ] [na~kar] 'rakus' . [no:ilo?] 'membenar­
kan' 
[naw] 'turun' [na :nar] 'rakus' 
[ 9 ] [9a :na?] 'anak' [sa :1)0] 'nama' {po:dun] 'duduk' 
[~i:si:] lIigi' [0:1)0] 'hidung' [bo:dun] 'pisau 
[ I ] [Iu:gus] 'pinang, [i:Ii:] 'kulit' [ma:kal] 'akal' 
[Ia:lo:) 'Ialat' [i:lu:] 'Hur' [bonkel] 'wanita' 
[w] [wa:kal] 'akal-] [a:wi:] 'sarung' ['!1aw] 'turun' 
[wa:rus] 'arus' - [bawl 'ikan' 
[ y ] - - ia:yu:] 'kayu' [may[ 'ada' 
[o:yo:] 'Jidah ' [pelayJ 'mari' 
Dengan melihat posisi tiap-tiap kontoid itu, dapat disirnpulkan bahwa : 
Q. 	 kontoid d [s] , [ r] , [ m ] , [ n] , [~] , [ I] ,dan [ w ] dapat me· 
nempati semua posisi; 
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Untuk lebih jelasnya, kedudukan setiap alofon tersebut dapat dilihat 
dalam Tabel 6 . 
TABEL 6 

KEDUDUKAN ALOFON BAHASA DAMPELAS 

Alofon Pada Suku Kata Pada Suku Kata Fonem Sementara 
Terbuka Tertutup 
[i: ] [i:lu: ] 'liur' - -
[ni:si :] 'gigi' - /i/ 
[i) - [la:pit] 'tikar' dari 
nipah ' 
- [ saIJkil] piring' 
[e : ] [e :ri :] 'tiang' -
[te: te:la:] 'jagung' - /e/ 
[ e ) - [car.¥core9] 'kacang' 
[a : ] [a :lu?u] 'kelapa' -
[i :ta : ) 'kita' - tal 
[a I - [andan] 'memang' 
- [amban] 'motif warna 
lebar' 
[u : ] [su :gi :] 'kaya' -
[u'] 





- [a:numbun] 'kuku' 
[0 : ] [bo :to:] 'batang' -
[ p:lu :] 'batu' - /0/ 
[ 0 ] - [ompon] 'perut' 
- [ontut] 'kentut ' 
Fonem vokoid bahasa Dampelas dianalisis lebih dahulu dengan menerap­
kan prosedur pernisahan. Untuk membuktikan bahwa fonem tersebut me­
rupakan fonem tetap bahasa Dampelas, diperlukan pasangan minimal kata 
dan apabila kedua bunyi itu berada dalam Iingkungan yang sarna, tetapi kedua 
kata tersebut dalam keadaan kontras, kedua bunyi tersebut adalall dua buah 
fonem yang berbeda. 
Tabel berikut ini memperlihatkan pasangan minimal fonem vokal yang 
mencurigakan. 
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b. 	 kontoid [ p ] , [ b ] , [ t ] , [ d ] , [ k ] , [ g ] , [ h ] , [j ] ,dan 
[ n ] dapat menempati posisi awal dan tengah; 
c. 	 kontoid [ p- ] , [ b-] . [ t -] , [ d· ] ,dan [ ?- ] dapat menempati 
posisi akhir saja; 
d. 	 kontoid [ ? ] dan [ y ] dapat menempati posisi tengah dan akhir. 
2.3 	Fonero Segmental. 
Fonem adaIah satu atau sekelompok bunyi yang mirip secara fonetik 
dan berada dalam kedudukan komplementer atau varian bebas (Francis , 
1958 : 594). Fonem dapat dibagi atas dua kelompok, yakni (1) fonem 
segmental dan (2) fonem suprasegmental. Fonem segmental juga disebut 
fonem primer. Menurut Francis, fonem segmental adalah semua fonem 
yang saling mengikuti berurutan dalam arus tuturan, yakni vokal dan konso· 
nan (Francis, 1958:594). 
2.3.1 	 Fonem Vokal 
Untuk menentukan fonem vokal bahasa Dampelas, diterapkan prosedur 
penggabungan (unity procedure~) dan prosedur pemisahan (separating proce' 
dures) dalam penganalisisan vokoidnya. Dengan menggunakan proscdur 
penggabungan dapat dibuktikan apakah dua vokoid yang mirip merupakan 
dua alofon dari satu fonem atau dua buah fonem yang berbeda yang dapat 
membedakan arti suatu kata. 
Menurut Pike (1977:84). beberapa bunyi dapat dianggap sebagai anggota 
sebuah fonem kalau bunyi·bunyi itu mirip secara fonetik dan saling menyen. 
diri di dalam posisinya (complementary distribution). Berdasarkan katdah 
tersebut, dapat dikatakan bahwa setiap pasangan vokoid di bawah ini merupa· 
kan dua buah alofon dari satu fonem karena vokoid itu mirip secara fonetik 
dan kedudukannya bersifat komplementer. 
Pasangan vokoid tersebut adalah sebagai berikut. 
[ i: ] dan [ i ] 
[ e: ] dan [ e ] 
[ a : ] dan [ a ] 

I u: ] dan [ u ] 

10: I dan Io ] 
Vokoid kelompok pertama. yakni Ii:], [e:], [a:], [u:] , atau 10:] 
terdapat pada suku kata terbuka, sedangkan vokoid kelompok kedua, yakni 






PASANGAN MINlMAL VOKAL BAHASA DAMPELAS 

Pa sangan Vokal Pasangan Minimal 
[ta:pi:) 'nyiru' 
[ta :pe :] ' tapai' 
lei - lal 
Iii - lei 
[ma:te:] 'ma li ' 
[ma :ta: ] mata' 
[i : lu : I 'liur ' 
la lu : J 'alu' 
Iii - /al 
IiI - lu/ [i : Ii : ] 'kul.it' 
[o:li: I 'beLi' 

I i I - l ui I [su:lin J suling 

lSlI :lun] OJ lInJung 
la! - lo! la: si I 'kcmiskinall' 
[ll :si : J 'keladi' 
, a/ - I ll i [u :man] makan' 
[a :m:1ll J 'tahi lalat' 
lui - lei [u :janJ 'hujall ' 
[e:jan] 'tangga' 
. 
­lui 101 [u :go :] 'jenis binatang laut' 
[o:go: ] air' 
[bo :to :] 'batang' 
[be :to:] 'keris ikan pari' 
lei - 101 
Berdasarkan Tabel 7 dapat disimpuLkan bahwa fonem vokal itu adalah 
fOllem vokal yang berlainan sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa 
DampeJas terdapat 5 fonem vokal . yaitu Iii, lei , la/, lui , dan lo/. Pemerian 




PEMERIAN FONEM VOKAL BAHASA DAMPELAS 

Fonern Alofon Pernerian 
Iii -_. vokallak bundar. depan. linggi 
[i :1 varian panjang 
[i] varian pendek 
lei - vokal tak bundar. depan. sedang. agak linggi 
[e : ] varian panjang 
[e] varian pendek 
lal - vokallak bundar. Icngah. rendah 
[a:1 varian panjang 
[a1 varian rendck 
lui - vokal bundar. belakang. linggi 
[u : ] varian panja ng 
[uJ varian pendek 
10/ - vokal bundar. belakang. sedang. agak I inggl 
[0 :1 varian panjang 
[01 varian pendck 
Beriklll ini dapat dilihat bagan fonern vokal bahasa Darnpelas . 
BAGAN 3 
FONEM VOKAL BAHASA DAMPELAS 










Kedudukan fonem vokal bahasa Dampelas dalam kata dasar dapat dilihat 
dalam tabel berikut. 
TABEl9 

POSlSI FONEM VOKAl BAHASA QAMPElAS 

Fonem Alofon Awal Tengah Belakang 
Vokal 
[i: ]Iii [i:si : ] 'isi' [bi :ti : ] 'tarik ' [ni :si: J 'gigi' 
[indan] 'utang' [J;miU 'tikar'[i J -
[e :janl 'tangga'le/ [e : I [ba¥e : du~] 'tikus' [la :le ;] 'lalat' 
[enda!}] 'dalam'[el [se:sc!J] 'kucing' 
-
[a: I [a:lu?ul 'kelapa'lal [ra:ri:J 'akar' [pa:] 'kaki' 
[antu J ani' -[a J [andan] 'memang' 
[u :jan J 'hujan ' [u :Ilui [su :gi] 'kaya' [nu :Sll : ] 'ingus' 
[ul [lu:gusJ 'pinang'[ll~kenJ 'lelah ' -
[0: ] [0 :goI 'air'/0/ [po:dunl 'dlldllk' [ta :no: ] 'tanah ' 
[0] lontut] 'kentut' -[omponl 'perut' 
Bcrdasarkan tabel di atas. dapat ditarik simpulan bahwa SCHlUa fonem 
vokal bahasa Dampelas dapa t menduduki semua posisi. yakni posisi awal. 
tcngah, dan akhir (belakang). 
2.3.2 	 Fonem Konsonan. 
Berdasarkan data yang ada. bahasa Dampelas mempunyai pasangan alo­
fon kontoid . Kontoid yang berpasangan tersebut adalah kontoid hambat 
bilabial (bersuara dan tak bersuara) , dental (bcrsuara dan tak bersllara), dan 
global (bersuara dan tak bersllara). Untuk membuktikan bahwa pasangan 
tersebut merupakan alo fon suatu fonelll. digunakan pendekatan prosedur . 
Pasangan kontoid yang dirnaksud adalah 
[ p I dan [p- I ; 
[ b] dan [b-] ; 
[ t] dan [t- J ; 

[ d I dan [d- I ; 

Kelompok pertama termasuk kontoid yang lepas, sedangkan kelornpok 
kedua tergolong kontoid yang tak lepas. Kontoid kelompok kedua dikatakan 
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tak Ie pas karena, dalam pengucapannya, hambatan di daerah artikulasi tidak 
segera !erlepas. Menurut kedudukannya , kontoid kelompok pertama terdapat 
pada posisi awal dan tengah, sedangkan kontoid kelompok kedua terdapat 













[ p ] 
[ b- ] 
[ b J 
( 1 - J 
( t ] 
( d- ] 
I d I 
[q.- ] 
[ q ] 
[no:sop-] 'isap' 




rta: rab-J :peras 
-
-
Iha:pat- ] empal 











[pimpin] , . .,plpl 
[pa :e: I :padi' 
-
-' 







(bo :dun} 'pisau' 
-­
_ . 
[ba:intu:qu] 'Iutu! ' 






Knntoid bahasa Dampelas yang tidak mcmpunyai varian semen tara 
dianggap fonem kontoid tersebut. lintuk membuktikan bahwa fonem semen­
tara ilu merupakan suatu fonem. Jigunakan pcndckalan llleialui pasangan 
lllinimal h..al~1 sctiap pJsangJIl kUIISUlIJll yang IIlclH.:urigakan 
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Contoh pasangan minimal lersebut dapat dilihal dalam label berikul . 
TABEl 11 










































/bentan/ 'jenis ikan' 
/bendanl 'got' 
/ buqul 'Iulang ' 
/buku/ 'kerang laut' 
/kabu/ 'abu-abu ' 
Igabu/ 'masak ' 
/cala / 'kund ' 
/jala / jaring ikan' 
Isapa/ 'apa ' 
Icapa/ 'hati-hat i' 
/mosi91 'manis' 
Inosi~/ 'manis (jawaban), 
nanil 'ini' 





Ilapas/ 'Ie pas ' 




mencurigakan tersebut adalah fonem yang berbeda karena fonem itu kontras 
dalam pasangan minimal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam 
bahasa Dampelas terdapat 19 buah fonem konsonan. yakni Ip/. Ib/ , ItI , 
Id/ . Ik/. Ig/ , Iq/, Ih/. lsi. lei , Ij/, Ir/, Iml , In/ , /'iiI. 19/. III , IwI , dan Iy! . 
Tabel berikut memerikan fonem konsonan bahasa Dampelas. 
TABEL 12 




[ p ] 
[ p. J 
fbi 
[ b ] 
[ b· ] 
Pemerian Fonem 
konsonan hambat . bilabial. tak bersuara 
varian lepas 
varian tak lepas 
konsonan hambat, bilabial, bersuara 
varian lepas 	 I 
















[ t ] 
[ t· ] 
[ d ] 




[ q 1 












• 	 varian lepas ! 
varian tak lepas I 
konsonan hambat, dental. bersuara 
varias lepas 
varian tak lepas 
, 	konsonan hambat. velar. tak bcrsuara 
konsonan ham bat . velar. bersuara 
konsonan hambat, glotal, tak bersuara 
varian lepas 
varian tak lepas 
konsonan geser, glotai, tak bersuara 
konsonan afrika!. alveo palatal, tak bersuara 
konsonan afrikat, alveo palatal, bersuara 
konsonan getar, alveolar, bersuara 
konsonan nasal, bilabial , bersuara 
konsonan nasal, alveolar, bersuara 
konsonan nasal , alveopalatal, bersuara 
konsonan nasal. velar bersuara 
konsonan lateral. alveolar. bersuara 
konsonan semivokal. bilabial , bersuara 
konsonan semivokal. alveopalatal, berwara 
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Cara pengucapan dan daerah artikulasl fonem konsonan bahasa Dampe­
las dapat dilihat pada bagan berikuL 
BAGAN 4 













Velar Glo tal 
Hambat TB p t k 
B b b g 
Geser TB 
B 
Desis TB s 
B 









B w y 





POSISI FONEM KONSONAN BAHASA DAMPELAS 

Fonem Alofon AwaI Tengah Akhir 
-
[ po] 




/sapi / 'sapi' /pae/ 'padi' 
[ b ] /a:but/ 'pangkas' /dodob / 'dada' 
[ b- ] 
/bulur/ 'gunung' 
- /tarab/ 'panas' 
[ t ] / intolu/ ' telur' 

[ t- ] 

/tambalan/ 'bambu' /t l 
/holut/ 'simpul' 
/d/ /haud/ 'putus' 
[ d- ] 
[ d ] /bad u/ 'baiu ' /daru.m/ 'atap' 





/karaq/ 'buruk'-/k / 
/buku/ 'kerang laui ' ­
/g/ /gasin/ 'kuat' - /sugi/ 'kaya' ­
/gara/ 'garam' /bogas/ 'beras' ­
/q ! -[ q ] {bointuqu! 'lu'"I ' m.n"4· '.y.m' 
[ q- ] ! carnboqj -camb uk 
/hi 
-










/majat/ 'jabal' /joga/ 'jera' -
/pojit/ 'pecah' -











/ meriIi/ 'k uning ' /olJkoTt 'tamak ' 
Idarum/ 'atap /ami/ 'kami' 
/morum/ 'harus 
/meili/ 'mengalir' -/m/ 
/molom/ 'gelap' 
(beleqa9/ 'gelap ' 
/amuq/ 'abu ­




/teleqan/ 'cerek ' 
jnanar/ 'rakus' 
/bani/ 'berani ' 
-
- /na9kar/ 'rakus' 




























/polu/ 'batu ~ 
IiiiI 'kulit ' 







;nawl ' Iurun' 
Ibawl 'ikan' 
/ may/ 'ada' 
Ipalay/ 'mari' 
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Simpulan yang dapal diambil dari posisi ronem konsonan bahasa Dam pe. 
las dalam kata lias:!r adalah sebagai berikut. 
(a) 	 Fonem konsonan Ip/. /b/ . II I. /Ill . /5/ , Ir/. Im/,/n/ , /rjl. /1/ , I I terdapat 
pada semua posisi . 
(b) Fonem konsonan Ik/. /g/, Ih/. Ij / , Inl terdapat pada posisi awal dan 
tengah. 
(e) Fonelll konsonan /ql dan /y/ terdapat pada posisi tengah dan akttir. 
(d) Fonem konsonan II.: I terdapat pada posisi awal saja. 
2.3.3 Deret Vokal. 
Deret vokal adalah dua buah vakal yang letaknya berdampingan di 
dalam sebuah kata . Deret vakal dalam bahasa Dampelas tidak memperlihat. 
kan ciri diftong apabila dilihat dari segi pengucapannya karena deret vokal 
itu tidak diucapkan secara sirnaltan, misalnya Ihaudl 'putus' diucapkan 
[ha:ud] . 
Untuk menentukan suku kata sebuah kata bahasa Dampelas, dilakukan 
dengan memisahkan derct vakal tersebut, misalnya dalam kata /haud/ 'putus' 
terdapat dua buah vokal. yaitu a dan u yang merupakan deret vakal dalam 
kata tersebut. Dengan demikian, pemisahan suku katanya jatuh antara vakal 
a dan u sehingga penyukuannya menjadi Ila-ud. 
Dalam bahasa Dampelas terdapat bcberapa deret vakal yang posisinya 
bervariasi. Tabel berikut menunjukkan deret vakal bahasa Dampelas ber. 
dasarkan data yang ada. 
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TABEL 14 
POSISI DERET VOKAL BAHASA DAMPELAS 
r Deret Awal Tengah Akhir Vokal 
au - haud 'putus -






is -- lumpias llelimbing' habia 'sagu' 
ea , - merean 'marah' -
iu - mulu 'dahulu -
ei - meiton 'hitam endci "j angan 
ua - -­ uan ua 'n.ll11ah' 
io - dihioll 'di tengah lau!' -
Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 
(a) 	 Der t vokal yang menempatj posisi awal tidak ada dalam bahasa Dam pe. 
las. 
(b) Deret vokal ia dan ei terdapat pada posisi tengah dan akhir. 
(t:) Deret vokal au, ea. dan io terdapat pada posisi tengah saja . 
(d) 	Deret vokal ae dan Uq. terdapat pada posisi akhir. 
2.3.4 	Deret Konsonan 
Ocret konsonan juga dijumpai dalam bahasa Dampelas. Deret konsonan 
ialah dua buah konsonan yang berderetan dalam sebuah kata. Apabil~ deret 
konsonan terdapat dalam sebuah kata, pemisahan suku kata tersebut jatuh 
di antara kedua konsonan itu. Misalnya, dalam kat a ungkell 'lelah' terdapat 
deret konsonan Ilg dan k sehingga penyukuannya menjadi wig-ken. 
Dalam Tabel 15 dapat dilihat deret konsonan sebagai berikut. 
TABEL 15 

DERET KONSONAN BAHASA DAMPELAS 
























2.3.5 	Gugus Konsonan 
Gugus konsonan (consonant duster) adalah dua buah konsonan yang 
berdampingan dalam satu sukll kata, sedangkan dua buah konsonan yang ber­
dampiJlgan dan tidak terdapat ualam satu suku kata discbut deret konsonan , 
sebagaimana telah diuraikan. 
Berdasarkan data yang terkumpllI, dalam bahasa Dampelas tidak tcr­
dapat gllgus konsonan . Namun. ada bebcrapa kata seperti / ndolon/ 'lurus' . 
/~gulon/ 'timah' , dan / mbal/ 'bola' yang sccara samar-samar seolah.olah ter­
dengar bLUl yi [e1 di awal kata . Deret konsonan ini disebabkan oleh kondisi 
fonetis (phonetic conditiO/led). 
2.3.6 	Struktur Persukuan 
Suatu suku kara adalahl urutan flmem scgmental yang terdiri atas paling 
seuikit seb uah vokal, yang mungkin dtikuti oleh sebuah konsonan, dan/ atau 
didahului olch sebuah, dua buah, atau tiga buah konsonan (Samsuri , 1981: 
138). 
Pcmcrian struktur suku kata dilakukan dengan menggunakan huruf 
untuk melambangkan vokal dan konsonan . Vokal dUambangkan dcngan 
huruf V dan konsonan dengan huruf K. Misalnya, kata boto 'batang' mc­
miliki struktur suku kata KV-KV. 
Struktur suku kata bahasa Dampelas dapat dibagi atas lima macam, 
yakni struktur suku kata pad a kata yang bersuku satu, kata bersuku dua, 
kat a bersuku tiga, kata bcrsuku empat, dan kata bersuku lima. 
(a) 	 Struktur suku kata pada kata yang bersuku satu 




1. 	 KV; misalnyapa 'paha' 
2. 	 V; misalnya; 'dia' 
(b) 	Struktur suku kata pada kata yang bersuku dua 
Kata yang bersuku dua mempunyai struktur suku kata dengan pola 
sebagai berikut. 
1. 	 KV-V; misalnya pae 'padi' dan deu 'anjing' 
2. 	 V-KV; misalnya ami 'kami; dan ago 'air' 
3. 	 KV-KV; misalnya nasu 'marah' ; dan piso 'parang. 
4. 	 KV-KVK; misalnya bogas 'beras' dan mosin 'manis' 
5. 	 V-KVK; misalnya aman 'tahi lalat' dan ujan 'hujan' 
6. 	 KV-VK; misalnya haud 'putus' dan lain'daun' 
7. 	 VK-KVK; misalnya ongkor 'tamak' dan ompol/ 'perut' 
8. 	 KVK-KV; misalnya dandi 'bicara' 
9. 	 KVK-KVK; misalnya longkun 'buaian dari kayu' dan bengkel 
'perempuan' 
(c) 	 Struktur suku kata pada kata yang bersuku tiga 
Kata yang bersuku tiga mempunyai struktur suku kata dengan pola scba· 
gai berikut. 
1. 	 KV-KV-KV; misalnya tamate 'tomat' dan tahalla 'dengan' 
2. 	 KVK-KV-KVK; misalnya tambalan 'bambu' dan tambaru 'pondok' 
3. 	 KV -KV-KVK; misalnya damayas 'pasir' dan jujugar 'gegabah' 
4. 	 V-KVK-KVK; misalnya anumbun 'kuku' 
5. 	 VK-KV-KV; misalnya il/tolu 'telur' dan if/tidi 'pegang' 
6. 	 KVK-KV-VK; misalnya lumpias 'belimbing' 
7. 	 KV-KV -VK; misalnya mereang 'merah' dan dihion 'di tengah laut' 
8. 	 V-KV-KVK; misalnya arorol/ 'tali' 
9. 	 KVK-V-KV; misalnya poquro 'berdiri' 
(d) 	Struktur suku kata pada kata yang bersuku empat 
Kata yang bersuku empal mempunyai struktur suku kata dengan pola se­
bagai berikut. 




2. 	 KV-KV-KV-KVK;misalnyaparatukar 'jambu biji' 
3. 	 V-KV-KV-KV;misalnyaalibubu 'bubur' 
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(e) Struktur suku ka la pada ka ta yang bersuku lima 
Kata yang bersuku IiIIIa mempunyai struktur suku kata dengan pola sc. 
bagai berik II t. 
I . V- KV-KV­ V- KVK; misalnyaalimamayar 'kalimayar ' 
, KVK - KVK - KV-K - KV; misalnya ballgkarsinJpa 'bll nglon' 
3. KV-KV­ KVK-·KV-VK; misalnya rogolampaoll 'babe 
1.4. f onem Suprasegmental 
Berdasarkan data yang terkll mpul, dalam bahasa Dam pcla terdapat 
fonem suprasegmcntal, yang beru pa [ {'kanan. T kanan adalah keras atau lem. 
bu tnya suatu ucapan. T kanan kata berikllt ini berb~. da seJungga menimbul . 
kan arti yang berbeda pula . 
('ontoh : /boqountu t ll l 'berbau kentu t' 
/boqontu tul 'tidak henar' 
/jojo! 'sama' 
jj oj0/ 'cepat' 
Berdasarkan data yang terkumpul , jumlah fone m suprascgmental dabun 
bahasa Dampe las sangat terbatas. 
BAB III MORFOLOGI 
Struktur morfologi adalah seluk·beluk struktur kat a dan eara penyusun· 
annya. Jadi, morfologi ialah bidang linguistik yang mempelajari susunan 
bagian kata seeara gramatikal (Verhaar, 1978 :52). Kata selalu terdiri at as 
morfem: selanjutnya morfem tersebut dapat bergabung menjadi kata menu rut 
kaidah gramatikal. Penggabungan morfem merupakan proses morfologis. 
Proses morfologis yang ditemukan dalam bahasa Dampelas terdiri atas 
(1) aflksasi, (2) reduplikasi, dan (3) pemajemukan. Sebelum pembahasan 
tentang proses morfologis dikemukakan, akan dibahas mengenai morfem 
dan klasifikasi kata. 
3.1 Morfem 
Menurut Hockett (1973:123), morfem adalah unsur·unsur yang rer· 
keci} yang masing·masing mempunyai makna dalam struktur sebuah bahasa . 
Dari definisi tersebut dapat kita berikan contoh sebuah tuturan dalam bahasa 
Indonesia. Misalnya, Orang tuanya pedagang yang berhasil. Tuturan tersebut 
terdiri atas morfem 1) orang. 2) tua, 3) ·nya, 4) PC-, 5) dagallg, 6) yal/g, 
7) ber· dan 8) hasil. Dari bent uk morfem di at as ada morfem yang dapat ber· 
diri sendiri, yang disebut morfem bebas, yaitu oral/f.{, tua, dagal/g, dan hasi/. 
Morl'em Jainnya disebut morfem terikat, yaitu -Ilya, PC-, dan ber-, 
Berdasarkan contoh di atas, bahasa DampeJas juga memiliki morfem 
bebas dan morfem terikat. MisaJnya dalam kalimat Siia mongllmang lilinco 
'Dia makan sambil berlari' , Kalimat tersebut terdiri atas mofem (I) siia. 
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(2) ngumang, dan (3) linco yang berupa morfem b bas; serta modem (4) moo, 
dan (5) Li- yang berupa morfero terikat. 
Mortem bebas dalam bahasa DampeJas dapat diklasifikasikan ke dalam 
morfero bebas yang bersuku kata saru, bersuku kata dua, dan bersuku kata 
lebih dari dua. 
a. 	 Morfem bebas yang bersuku k:ata tunggal 
Mlsalnya: pa 'palla' i 'di ' 
b. 	 Morfem bebas yan bersuku kata dua 
Misalnya : 	 Ilgisi 'gigi' piso ·parang . 

eri ' tiang' seu 'siapa' 

c. 	 -Morfem bebas yang bersilabi lebih dari dua . 
MisaJnya: 	 magauol/ 'hijau' sambQSQn 'satu' 

bamm 'rumah' (a/wlla 'dengan ' 

Mo rfem terikat bllhasa Dampelas digolongkan atas preflks, sufiks. infilcs, 
dan konflks. 
a. 	 Prefiks 

Preflks bahasa Darnpclas adalah sebagai beriku t. 

N-. 	 a-, i-, ffUl-, no-, hu-, pO-, pa-, ni-, moNo, meN-, noN-. dan mumpo-. 
b. 	 SufJk s 
Suflks yang dijumpai dalam bahasa Dampelas adalah -i , -a '0, dan -aug. 
e. 	 Inflks 
Dalam bahasa Dampelas hanya ada satu innks. yakni -in-. 
d. 	 Kontlks 
D-.dam bahasa Dampe'las terdapat tujuh konflks, yakni mo-a'o, po;z'o, 
mo-i, a-ong, po-ong, papo-ong, dan a-nya. 
Morfem tersebut ada yang produktif dan ada yang kurang produktif. 
3.2 Klasiflkasi Kata 
Klasiflkasi kata yang dimaksudkan adalah penggolongan kata ke dalam 
kelompok berdasarkan eiri morfologi. Maksud penggolongan kata itu untuk 
membuktikan dan menemukan sistem bahasa tersebut . Dleh karena itu, kata 
yang mempunyai sifat atau perilaku yang sarna digolongkan ke dalam satu 
jenis kata. 
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Para ahli linguistik struktural telah mengklasitikasi Jcata atas empat atau 
lima macam. Dari klasifIkasi kata tersebut, berdasarkan korpus yang terkum­
pul, kata dalam bahasa Dampelas dapat digolongk.an atas nomina, verba, 
adjektiva, dan numeralia. 
3.2.1 	 Nomina 
Nomina adalah semua kata yang dapat menduduki fungsi subjek dan 
objek dalam kalimat. Menurut bentuknya, nomina bahasa Dampelas terdiri 
atas nomina bentuk dasar dan nomina derivatif, sedangkan menurut jenisnya, 
nomina dibagi menjadi nomina dan pronomina. 
a. 	 Nomina Bentuk Dasar 
Contoh : 
bogas 1>eras' aniyo 'nasi' 
po/u 1>atu' badu 1>aju' 
Nomina bentuk dasar dapat menduduki posisi subjek dan objek dalam 
kelimat, sepcrti terdapat dalam kalimat berikut. 
Sapiuwa media. 'Sapi itu banyak.' 

Nanaqna bengkeL 'Anaknya perempuan.' 

Niniani badu. 'Ini baju.' 

Nomina derivatif dapat dibentuk dengan menggabungkan afIks po-, 
po-, topo-, -on, po-on, atau popo-on dengan nomina, verba, atau adjektiva. 
Contoh ; po- + bingkung 'cangkul' -) pobingkung g'pencangkul' 
pa- + indan 'pinjam' ) paindiln 'peminjam' 
topo- + nasu 'marah' - ~ toponasu 'pemarah' 
pe/iu + -on 1alan' =~ peliuon 1alanan' 
po- + tuTU + -on tidur' =9 potuTUon 'tempal lidur' 
popo- + oli + -on 'jual' ~ popono/ion 'perdagangan' 
b. Jenis Nomina 
Nomina dapat dibagi menjadi dua jenis, yakni nomina dan pronomina. 
Yang dimaksud dengan nomina ialah semua kata yang menyatakan nama 
benda atau orang. 
Contoh : 
sinan 'ibu ' sialJUlng 'ayah' 
nganaq 'anak' seat 'matahari' 
Pronomina ialah kata yang berfungsi menggantikan orang atau benda lain. 
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lain. Pronomina dalam bahasa Dampelas digolongkan atas pronomina 
persona, pronomina penanya, dan pronomina penunjuk . 
a) Pronomina Persona 








hi'o hiemu 'engkau semua' 

ita 'kamu (Iebih tua)' 

ita seseibi 'kamu sekalian' 





b) 	 Pronomina Penanya 
Pronomina penanya adalahkata yang dipakai untuk bertanya tentang 
benda. orang, atau suatu hal. Dalam bahasa Dampelas dijumpai 
pronomina penanya, antara lain. sapa 'apa' dan se 'u 'siapa'. 
c) 	 Pronomina Penunjuk 
Dalam bahasa Dampelas ada dua pro nomina penunjuk. yakoi uwa 
'itu dan niniani 'ini'. 
3.2.2 Verba 
Verba adalah kata yang menyatakan kegiatan yang dilakukan oleh 
nomina.Menurut bentuknya, verba dibedakan atas verba dasar, verba inflektif, 
dan verba derivalif. 
1 ) Verba Dasar 
Verba dasar adalah verba yang belum diberi imbuhan. Dalam bahasa 
Dampelas pada umumnya verba itu dibentuk melalui proses morfoiogis, 
yakni telah diberi imbuhan. 
Contoh : turn 'lidur' =9 motuTU 'tidur' 
digu 'mandi' ==~ modigu 'mandi' 
2) Verba lnflektif 
Verba inflektif adalah verba berimbuhan yang tidak mengubah kelas 
kata. 




erba inOektif teIjadi &iri penggabllngan verba dasar dengan a fiks , 
deogan variasi sebag..u be ut, 
1) 	 Penggablillgan N· dengan rba daw. Hasiln a dapat membentllk verba 
LJansi ti f atau in transitif. 
Misalnya : 
N- + indan 'pinjam' ==::;> IIgilldall 'memlnjam' 
~'/- + ITa; 'liliat' ==~ ngitoi 'meli hat' 
J - + ejahon 'kuda' =~ ngejahall 'berkuda ' 
N. + alean 'terbang' =~ IIga/eon 't rb ng' 
2) 	 Penggabungan moNo denga.n verba dasar 
Contoh: 
mo,\'- + oli beli ' =~ mOllgoli 'mcmbeli" 
moN- + baSIl Baca' =~ mombasa 'membaca' 
1110 - + wbang 'tebang ==9 mOflohang 'menebang' 
3) 	 Penggabungan meN - dengan verba dasar. 

Misaln ya : 

meN- + a/a 'alllbil' =~ mellgala 'mcngambil' 
meN- + lola \:ari' ==:;,. mel% 'mcncari ' 
meN - + gum 'guru' =="> ",egllnl belaj:u ' 




hv- + dO//Qi 'pukur ==~ hadahai 'dipukul' 
/IU- + libur 'kejar' ==? halibur 'dikejar' 
i- + joal1 'rebus' ==~ ijoan 'direbus ' 
j- + utili 'kulit ' ==~ ililiti 'dikupas' 
5) Penggabungan sunks -; dengan verba dasar 
Misalnya: 
alis + -i 'kupas' =~ aUs; 'dikupas' 
gora + -j 'teriak' ==~ gora; 'teriaJci' 
po 'atu + -i 'kirim' =~ po 'alui 'ki rimi , 
6) 	 Penggabungan sunks -a '0 dengan verba dasar 
Misalnya: 
punco + -a '0 'masuJc' ~ puncDa <> 'measukkan' 
pa/Il + -a 0 'keJja ' =~ paltuz '0 'ke Ijakan , 
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3) Verba Derivatif 
Verba derivatif ialah verba yang dibentuk dari kelas kata lain ditambah 
afiks. Verba derivatif ini berasal dari gabungan aflks moo, na-. ho-, i-, -i, -a '0, 
dall mo-i dengan nomina, adjektiva. at au numeralia. 
a) Preflks mo- + nomina bentuk dasar 
Contoh: mo- + bingkung 'pacul' =9 mobingkung 'memacul' 
mo- + maW 'dayung' =~ momaut'mendayung' 
b) Pre fisk mo- + numeralia bentuk dasar 
Contoh: mo- + sambaeson 'satu' =~ mosambasean 'bersatu' 
mo- + totO/II 'tiga' =~ mototo/u 'bertiga' 
c) Preflks me- + nomina bentuk dasar 
Contoh: me- + IIdat 'sisir' =~ meu,dat'menyisir' 
me- + lobon 'kubur' ==~me/obon 'berkubur' 
d) Prefiks ho- + nomina bent uk dasar 
Contoh: ho + undan 'obat' =~ Iwundall 'mengobati' 
ho- + cumba 'tombak' ==~ Ilotumba 'menombak' 
e) Prefiks i· + verba bentuk dasar 
Contoh: i- + yore 'hisap' =~ iyorc 'dihisap' 
i- + sambale 'sembelih' =') isamba/e 'disembelih' 
f) Sufiks -a'o + verba bentuk dasar 
Contoh: elog 'po tong' + -a '0 =9 e/oga'o 'potongkan' 
ulis 'kupas' + -a '0 ==~ IIliso'o 'kupaskan' 
g) Sufiks -i 3 nomina bentuk dasar 
(,ontoh: L1dar 'sisir' + -i =~ udati'sisirkan' 
somal 'layar' + -i -=-~ somali 'layarkan' 
h) Konftks moN- + nomina bentuk dasar 
(,ontoh: moN- + ogo 'air' + -i ==~ monogoi 'mengairi' 
moN- + kaha 'garam' + -i ==7 mongkaliai 'menggarami 
3.2.3 	 Adjektiva 
Adjektiva bahasa Dampelas, menurut bentuknya, dibagi atas adjektiva 
bcntuk dasar dan adjektiva intlektif. Adjektiva tersebut umumnya berfungsi 
sebagai atributif dan predikatif. Adjektiva dapat diterangkan oleh adverbia 
seperti laus 'sangat', saka 'terlalu', atau manin 'lebih/paling'; dan ada juga 
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yang terjadi dalam bentuk proses morfologis . 
Contoh : fJallgkat lalls 'ter/alu tinggi (t inggi sekali)' 
saka alelebu 'sangat kotor (ter/alu kotor), 
mall ill maribi 'paling kuning' 
rOfJO kcnyang' ==~ IIWmpOl1l0 'sudah kenyang' 
plldu ' pendek' ==9 saka apuJu ' sangat pendek ' 
Adjc ktiva bentuk dasar dapat pula. berdiri sendiri dan berfungsi pre· 
dikatiC 
Misalnya : 
[Joto lly a uma pallgkat. 'Pobon itu tinggi.' 

Buku millialli suli olinya. 'Buku ini mahal harganya.' 

Adjektiva inflektif adalah gabungan adjl!ktiva dengan adverbia yang 
tidak mengubah kelas kata . Adverbia itu an tara lain joja 'sama ' dan saka 
'sallgat '. 
Contoh : j o/O itolll 'sama hitam (schitam)' 
saka a/JuJu 'sangat pcndek' 
Adjcktiva intlektir dapat pula di bent uk dari perulangan suku pertama 
kata dasar ditambah pretlks rna· . 
Misalnya : papangkat 'tinggi·tinggi' 
//la· + lebu 'kotor' ==~ lIlalelcbu 'kotor·kotor' 
mao + gaya 'cantik' ==~ magagaya 'cantik·cantik' 
3.2.4 Numeralia 
Numeralia bahasa OampeJas dapat dibedakan atas numeralia tcntu dan 
tak tentu; numeralia kardinal dan ordinal. 
I . 	 Numeralia tentu ialah numcralia yang menunjukkan jumlah yang tentu . 
misalnya : 
sambesa 'satu' tototu 'tiga' 
!lollon 'enam' sesio 'sembilan' 
2 . 	 Numeralia tak tentu ialah numeralia yang menyatakan jumlah tak tentu, 
Misalnya : 
media 'banyak' deidele 'sedikit' 
Numeralia tentu seperti pulu 'puluh', atu 'ratus', dan juta Juta' dapat 
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dijadikan numeralia tak tentu dengan menambahkan afiks moo. 





Numeralia tentu dapat pula dijadikan numcralia tak tentu dengan me­

nambahkan konflks pe-nya. Misalnya : 

pe- + dahua + -nya 'dua' =~ pedahuanya 'keduanya' 

pe- + sapulu + -nya 'sepuluh' ==~ pesopulunya 'kesepuluhnya' 

3.3 Proses Morfologis 
Pada bagian ini akan dibicarakan proses pembentukan kata, baik melalui 
pengimbuhan (aflksasi), perulangan (reduplikasi), maupun pemajemukan 
(komposisi). Dalam afiksasi tcrjadi suatu proses morfofonem.ik, yakni per­
ubahan fonem tertentu akibat pelekatan afiks terhadap bent uk dasar . 
3.3.1 	 Proses Morfofonemik 
Morfofonemik dalam bahasa Dampelas terjadi akibat pclekatan afiks 
sehingga fonem tcrtentu mengalami perubahan. Dengan kata lain , morfo­
fonemik adalall perubahan bentuk morfem yang berkaitan dengan perubahan 
wujud fonem yang terjadi karena adanya proses morfologis (Samsuri, 1978 : 
201). Dalam bahasa Dampelas terdapat afik~ N-, moN-, meN-. dan poN
yang dapat meninlbulkan proses morfofonemik. 
I) Afiks N-
Afiks N- dapat mengalami perubahan sesuai dengan vokal atau konsonan 
awal bent uk dasar yang dilekatinya , 
a. 	 N- menjadi ng- apabila bentuk dasar berawal fonem vokal atau fonem 
konsJr an /j/. 
Contoh: N- + ejalull.' 'kuda' ==~ Ilgejahan 'berkuda' 
N-	 + umang 'hal makan' =~ ngumang 'makan' 
b. 	 N- menjadi ngg- apabila bent uk dasar berawal fonem vokal atau fonem 
/1/. 
Contoh : N- + leap 'hal terbang' ==~ nggaleap 'terbang' 
N- + uu bawa' ==~ nggaUlwya 'pembawanya' 
Penambahan fonem /a/ di depan kata dasar yang berfonem vokal disebut 
asimilasi regresif. Jadi. asimilasi regresif dalam bahasa Dampelas juga 
dijumpai. 
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2) Afiks moNo 
a. 
Afiks ilioN· mcngalami pcrubahan foncm scperti tcrtera di bawah ini. 
Afiks moNo mcnjadi mongo apabila bentuk dasar berawal fonem vokal 
atau fonem konsonan Ikl atau Ig/. 
Contoh : maN· + immg 'minum ' =;::~ mongimmg 'meminum' 
moNo + kalis 'bersih' =~ numgkalis 'membersihkan' 
moNo + gam bar 'gambar' =;::~mollggambar 'menggambar' 
b. Afik moNo menjadi mom· apabila b(:lltuk dasar berasal fonem konsonan 
Ipi atau Ib / ; fonem Ibl luluh apabila fonem ketiga pad a kata dasar ter· 
sebut In/ . 
Contoh : maN· + paria 'sapu' =~ lIlomparia 'rnenyapu' 
moNo + basa baca' ;::=;'mombasa 'membaca' 
moNo + bingkulIg 'pacuJ' == I1wmingkung 'memacul' 
c. Afiks moNo menjadi mono apabila bentuk dasar berawal foncm konsonan 
It I ' /d/, atau lei: fonem / t/ luluh apabila fonem ketiga pada kata dasar 
itu / n/ . 
( ontoh : 11/0,\- +- talll 'tiJ1lba' =="?>"wllialu 'menimba ' 
/IIoN- + dl/pia 'jcpit' ==~mondllpia 'menjcpit' 
/lIOJV - + CaI'at ' iris ' ==':>nwllcayat 'Illcngiris' 
Il/oN- + tIIl/CII 'tusuk ' ==~ //lU//lllleli 'menusuk' 
flwN - + tolldo 'pagar' ==~ mo//undo 'llIcmagar' 
3) Afiks mcN-
Afiks mcN- mcngalami perubahan fonem sebagai bcrikut. 
a. Afiks meN - Illcnjadi mcng­ apabila bentuk dasar berawal 
vokal atal! fonel1l konsonan /k/ . 
Contoh: meN- + a/lak 'anak' =:} mellgallak 'beranak' 
meN- + kabar 'rayap' ==~ mengkabar 'merayap' 
fonem 
b. Afiks meN· menjadi llIen- apabilll bentuk dasar berawal fonem / e/ 
atau /d/. 
Contah : meN- + cayat 'iris' =~ mencayat 'mengiris' 
meN- + dolo// Jujur ' ==~ mendololl berlaku jujur' 
4) Afiks poN- menjadi pon- apabila bentuk dasar berwal fonem /d / atau 
/ t/: fonem /t / luluh apabila fonem ketiga benluk dasarnya / n/. 
Contoh : poN. + dalla 'pukul' ==9 pondalla 'pemukul' 
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poN- + hi/un 'tolong' =='= pontU/UIl 'penolong' 
poN· + tondo 'pagar' == pOllondo 'pemagar' 
poN · + tunell 'tusuk' = ponuneu 'penusuk' 
3 .3.2 	Afiksasi 
Proses afiksasj adalah penambahan afiks pada bentuk dasar. Penambahan 
afiks pada awal kala disebut prefiksasi, pada tengah kala disebut inflksasi , 
dan pada akhir kata disebut sufiksasi; dan penambahan afiks pada awal kala 
dan akhlr kata yang sekaligus d ipergu na kan secara bersamaan disebut konfik· 
sasi. 
Afiks bahasa Oampetas yang akan dikemukakan dibedakan alas dua hal 
yaitll aflks de rivattf dan afIks inflekti r Afiks deri atif da a l mengubah kelas 
kala, sedangkan allks inflcktif tidal< dapa! mengub:1h kelns kata ata u .emu 
perubahan afiksasi yang mempertahankan ind n tit as kata (Verhaa r. 1978;65). 
3.3.2 .1 Afiks Derivasi 
Ariks deriva. i bah sa Oampelas terd iri alas prefiks /IluN . meN-, 110-, 
110-. pO-, mompo-, me·. m.aN-. dall lI1a·: in Hk.s -im-. Slinks .i. dan ·a '0; 
konfiks mo-a ·u . mo-i, dan a-Ilya. 
I ) Prefiks moNo 
Prefiks maN· yang digabungkan dengan ben! uk dasar nomina , adjek!iva . 
dan numeralia berfungsi membentuk verba. Makna prefiks maN- adalah me· 
lakukan suatu pekerjaan atau dalam keadaan atau fonnasi yang dinyatakan 
oleh bentuk dasarnya . 
(a) 	 Verba yang bentuk dasarnya nomina 
Contoh : maN, + paria 'sapu ' === momparia'menyapu ' 

moN- + /undu 'pagar' === 1lIOIlOIldu 'memagar ' 

(b) 	Verba yang bentuk dasarnya adjektiva 
Contol1 . moN- + agunais 'rasa' === nwogullais 'merasakan' 
maN· + kalis 'bersih == mongkalis 'membersihkan ' 
(c) 	 Verba yang bentuk dasarnya numera/ill 
Comoh : moNo + t%lu 'tiga' == mO'oto/1I 'bertiga ' 
moN- + sambesan 'satu' == lIlo sambesan 'bersatll' 
2) 	 Prefiks meN· 
Prefiks meN- yang digabungkan dengan bentuk dasar nomina atau 
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adjektiva bcrfungsi membentllk verba. Penggabungan tersebut mempllnyai 
makna mempuny ai atau menyatakan keadaan seperti yang disebutkan bentuk 
dasarnya. 
(a) 	 Verba yang bentuk dasarnya nomina 
Contoh : meN- + alia? 'anak' ==~mellgalla? 'beranak ' 

meN- + ;OOfl 'kebun' ==~ mejoofl 'berkeblln' 

meN- + udat 'sisir' ==~ mewlat 'menyisir' 

(b) 	 Verba yang bentuk dasarnya adjektiva 
Contoh 	: meN· + lisi 'malu' ==~ melisl 'pemalu' 

meN- + I/upi 'mimpi' ==~ mel/lipi 'berminpi' 

3) Pre Ilks lloN-
Pretlks noN-. yang digabungkan dengan bcntuk dasar nomina bcrfungsi 
membentuk verba intransitif. Maknanya ialah mempullyai yang discbutkan 
bcntuk dasarnya . 
Contoh : lIoN - + lIisi 'gigi' ==~ /lOll/si 'bergigi' 
noN- + jangku 'janggut' =~ nojangku 'berjanggut' 
/l oN- + hlllucumi 'kumis' ==~flubulucllmi 'berkllmis' 
4) Prefiks 1/0­
Pretiks ilo- yang digabungkan dengan bentuk dasar nomina bcrfungsi 
membentuk verba. Penggabungan tersebut bermakna melakukan pekerjaan 
scperti yang disebutkan bentuk dasarnya . 
Contoh : 110- + ul/dam 'obat' ==~ hvwuiam 'mengobati' 
Itv- + rumba 'tombak' ==~ Iwtwl/ba 'menombak ' 
110- + basali 'Iantai' ==~ Izohasali 'melantai' 
5) Prefiks po-
Prefiks po- yang digabungkan dcngan bent uk dasar verba atau adjektiva 
berfungsi membentuk nomina. Penggabungan itu bcrmakna sebagai pclaku 
atau alat yang disebut bentuk dasarnya . 
Conrah : po- + oli 'beb' ==~ pooli 'pembeli' 
po- + dupis 'jepi!' ==~ podupis 'penjepit ' 
po- + /laSIl 'marah' =~ ponasu 'pemarah' 
po- + glmais ' rusak' ==~ pogtll/a;s 'perusak' 
6) 	 Preftks mompo-
Proflks mompo- yang digabungkan dengan bentuk dasar nomina dan 
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adjektiva berfungsi membentuk verba. Penggabungan tersebut bermakna 

menjadikan sebagai apa yang disebutkan bentuk dasaroya. 

Contoh : mompo- + hapi 'istri' =~ mompohapi 'memperistri' 

mompo- + ponoli 'pedagang' =~ mompopono/i 'memper­
dagangkan' 
mompo- + agaya 'indah' =~ mompoagaya 'memperindah ' 
mompo- + gonos 'diam' =~ mompogonus 'mendiamkan' 
7) lnflks -im­
lnflks -lm- yang digabungkan dengan bentuk dasar nomina berfungsi 
membentuk verba intransitif. lnflks bahasa Dampelas sangat terbatas jumlah­
nya . (nflks -im- bermakna mempunyai atau mempergunakan sererti yang di­
sebutkan bentuk dasarnya . 
Contoh: -im- + sombo/ 'layar' --~ simombo/ 'berIayar' 
8) Sufiks-i 
Suflks -j yang digabungkan dengan bent uk dasar nomina atau adjektiva 
herfungsi membentuk verba . Makna sufiks -i ialah memheri sesuatu atau me­
nyebabkan sesuatu terjadi. 
Contoh : sari 'santan' + -; ===> sarii 'santani' 
ma/iso 'lombok' + -; =~ maJisoi 'lomboki' 
tape 'atap' + -i ==+ tape; 'atapi' 
daur 'dekat ' 3 -; =~ dout; 'dekati ' 
gaor 'jauh' + - j =~ goori 'jauhi' 
mena 'terang' + -; -~ "'ena; 'terangi' 
9) 	 Suflks -0 () 
Suflks -a '0 yang digabungkan dengan bent uk dasar nomina atau adjek­
tiva berfungsi membentuk verba. Maknanya adalah menyusuh melakukan 

atau membuat jadi. 

Contoh . toruli 'payung' + -a '0 =~ !Oruno 'u 'payungkan ' 

boso/a 'lantai ' + -a '0 ==~ bos% '0 'lantaikan' 

saJibumbul/ 'selimut' + -0 '0 ==~ so/imbumbuna '0 selimutkan' 

limbu/l 'bulat' + -0'0 -~/;mbuna'(} 'bulatkan' 

pcro 'hidup' + a '0 ==~ petoa'o 'hidupkan' 

gaar )auh' + -a '0 =~ gaara 'o 'jauhkan' 

10) Afiks rangkap 11Io-a () 
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Afiks rangkap I1lO-a '0 berfungsi membentuk verba transitif yang diturun­
kan dari bentuk dasar adjektiva . Maknanya ialah membuat supaya Jadi seperti 
yang dinyatakan uleh bent uk dasrnya . 
Contoh : mu· + haudat 'putus + a'l,) ==~ mahaudata'o 'memutuskan' 
mu- + /ume 'Iemah' + -a '0 ==~ Ino /untea V 'melemahkan' 
mo· + pangkat 'tinggi' + -Q 'o =='>mapangkata 'o 'meninggikan ' 
II. 	Afiks rangkap looN·; 
Afiks moNo; berfungsi membentuk verba transitif dari bentuk dasar 
nomina atau adjektiva. Maknanya adalah memberi atau menyebabkan sepcni 
yang disebutkan oleh bentuk dasarnya. 
a. 	 Verba y:mg bentuk dasarnya nomina 
Contoh : 
moNo + ago 'air' + .; ===> mOflgugo i 'mengairi' 

moNo+ sum 'susu' +.; ==~ monyusui 'menyusUl' 

muN· + gaha 'galam ' + ·i ===> If/unggahai 'menggarami ' 

b. 	 Verba yang bentuk dasarnya adjektiva 
Contuh : moN- + pees 'sakit' + ·i ==> mompeesi 'menyakiti' 
ilioN· + duut 'dekat' + ·i =~ mO/lduuti 'mendekati' 
moNo + ntena 'terang' + ·i ==?>/1/(J lltcJlai 'menerangl' 
I~. Kunl1ks PO 'O Il 
Konfiks PO-Oil berfungsi membentuk nomina dari bent uk dasar verba. 
Basil penggabungan itu bermakna menyatakan tempat atau melakukan se· 
suatu seperti yang discbutkan bent uk dasarnya . 
Contuh : f }O' + lUlU 'tidur' + -VII ==.:. puturllo/l 'tempat Tidur' 
po . + 1I11lail 'makan, + -on ==;) pOflumaflvn 'rumah makan ' 
po- + dllmpar 'tikam' + -on ==~ podumparun 'tikaman' 
13 . Prellks meN· 
Prcl1ks meN dapat pula membentuk verba intransitif dari bentuk dasar 
nomina . 
Contoh: meN· + guru 'ajar' ==~ megunt 'belajar' 
meN- + tampa Jalan' ==~me/ampa 'berjalan' 
meN· +gaar 'pagar' ==~megaor 'berpagar' 
14. 	Prefiks maN· 
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PrefIks maN· yang bergabung dengan bentuk dasar adjektiva berfungsi 
membentuk adjektiva inflektif. 
Contoh : maN· + gaya 'cantik' ==~ magaya 'dalam keadaan cantik' 
maN· + asai 'miskin' ==~ maasai 'daJam keadaan Illiskin' 
15 . PrefIks na· 
PrefIks na' yang digabungkan dengan bentuk dasar adjektiva membentuk 
adjektiva inflektif dan bermakna berada daJalll keadaan yang dinyatakan 
bentuk dasarnya. 
Contoh: na. + jolo 'dingin' ==~ najolo 'daJam keadaan dingin' 
na· + gaa 'jauh' ==~ nagaa 'daJam keadaan jauh' 
na· + paall 'hallS' ==~ napaan 'dalam keadaan haus' 
na- + ate 'mati' ==~ II00te 'daJam keadaan mati' 
16. 	 Sufiks.j 
Sufiks .j yang digabungkan dengan bentuk dasar verba at au adjektiva 
beri'ungsi mell1bentuk verba inflektif dan adjektiva inflektif. Maknanya me­
lakukan sesuatu seperti yang disebutkan bentuk dasarnya. 
Contoh : gora ,teriak' + -j ==~gorai 'teriaki' 
a/og 'potong' + -i ==~%gi 'potongi' 
duut 'dekat' + ·i =,;. duuti 'dekati' 
gaor lauh' + ·i =~gaari lallhi' 
17. 	 Kon flksa-nya 
Konfoks a-nyo apabila digabungkan dengan bentuk dasar adjektiva ber­
fungsi membentuk nomina . Maknanya menyatakan perihal atau keadaan 
yang disebutkan bentuk dasarnya. 
a· + sialo 'malang' + -1I)'a =~ asia/al/ya 'kelllalangan' 
a· + /lasu 'marah' + -Ilya ==~ anasunya 'kemarahon' 
a- + bani 'beranj' + -nya ==~ aballillya 'keberanian' 
a- + biasa 'biasa' + -nya ==?abiasanya 'kebiasaan' 
3.3.2.2 Afiks InOektif 
Afiks inllek tif bahasa Dampelas berupa prefiks N. i-. ilioN·, meN-. 
me-. 110-. dalllw-. sufiks -a '0. dan konfiks a-/1ya. 
44 

1. 	 Prenks N-
Prenks N- berfungsi membentuk verba dari verba bentuk dasar yang 
mengandung arti melakukan perbuatan scbagaimana yang disebutkan bentuk 
dasarnya. 
Contoh : N- + leap 'terbang' =~ IIggaleap 'menerbangkan' 
N- + illdall 'pinjam' ==~ ngindan 'meminjam' 
N- + tUIICU 'tusuk' =~ nunCl/ 'menusuk' 
2. 	 Prcfiks i-
Prenks i- berfungsi membentuk verba dari bentuk dasar verba yang me­
nyatakan pasir. 
Contoh: i- + jooll 'rebus' =~ ijooll 'direbus' 

i- + SIlmbale 'sembelih' ==~ isambale 'disembelih' 

i- + IIlili 'kupas' ==~ iuliti 'dikupas' 
i- + /li/ilt -sorong' ==~ ijujur 'disorong' 
3. 	 Prefiks maN-
Prcfiks /IloN- berfungsi membentuk verba intlektif yang bcrmakna me­
lakllkan perbuatan yang disebutkan bent uk dasarnya. 
Contoh: lIIoA- + baYIl 'tumbuk' ==~III(ill/baYlI -JIlenumbuk' 
111011'- + tapas 'curi' ==~ 1I1olllapos 'mencuri' 
1I10N- + rekell 'hitung' ===?lIIorekell 'J11enghitung' 
4. 	 Preflks me-
Prcfiks me- yang digabungkan dengan adjektiva bent uk dasar berfungsi 
membentuk verba yang bermakna mcnjadi sebagaimana yang discblltkan 
bentuk dasarnya. 
Contoh : me- + itoll 'hitam' =~ meilOIl 'menjadi hitam' 
l11e- + Iebu 'kotor' =~ mclebll 'menjadi kotor' 
5. 	 Pretiks meN-
Preflks meN- yang digabungkan dengan bentuk dasar bcrfungsi me 111­
bentuk verba inflektif. Maknanya melakukan sesuatu seperti yang dikatakan 
oleh bentuk dasarnya . 
Contoh : meN- + engker 'gigit' =:;> menengker 'menggigit' 
meN- + Ilangka 'curi' =::) 1II(,llallgka 'mencuri' 
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6 . Prefiks 110­
Prefiks 110- yang digabungkan dengan veroa bent uk dasar akan berfungsi 
membentuk verba inflektif dan bermakna melakukan sesuatu tanpa sengaja . 
Contoh : 	 110- + dalrai 'pukul' ==~ Iwdahai 'dapat dipukul" 
ho- + umang 'makan' ==~ /lOumang 'dapal dimakan' 
110- + immg 'minum' ==~ llO;mmg 'dapal diminum' 
ho· + Iibllr 'kejar' =:> /lO/ibur 'terkejar' 
II,,· + a/a 'ambil' ==~ hoala 'Ierambil" 
7. 	 Prefiks 110' 
Prefiks 110- yang digabungkan dengan verba bentuk dasar akan berfungsi 
membentuk verba inflektif dan bermakna berada dalal11 keadaan mclakukan 
perbuatan . 
Contoh : I/O· + Tataba 'tawa' ==~ 1I0tataba 'trltawa' 
11 t! - + tisoyo 'sembunyi' ==~ not;so),o ' tersembunyi' 
1/0- + tllnlallis 'tangis' ==~ 1100umollis 'menangis' 
110' + lOro 'tunggu ' ==9 110tor 'menunggu' 
8. 	 Sunk' ·a I) 
Sufiks -a 0 yang digabungkan dengan verba bent uk dasar berfungsi memo 
bentuk verba inflektif imperatif. Maknanya adalah menyuruh melakukan 
sesuatu sebagaimana disebutkan bentuk dasarnya. 
Contoh : rembas 'pukur + -a '0 =~ rembasa 'o 'pukulkan' 
ll/iS 'k upas ' + -a '0 ==~ u/isa '0 'kupaskan' 
pugutu 'buat ' + -a '0 =='> pugllfua'o 'buatkan ' 
rabut 'rampas' + ·ail ==~ rabuta'o 'dirampas' 
gaaf 'ccrai'+-a'o==~gaato'o 'diceraikan' 
9. 	 Afiks rangkap maN·a 'u 
Afiks /IlaNa i) apabila digabungkan dengan verba benlu\.; dasar berfungsi 
mcmbentu k verba inflektif Maknanya melakukan sesual u sebagaimana 
disebul kan benlUk dasarn ya . 
Co ntoh : /l/ oi\ '· + galu 'cam pur ' + -a '0 ==~ 1/ /O lIg!!.a/na '0 'mencampurkan ' 
IIlvN- + illgkin 'datang' + -a '0 ==~ 1Il0IIgillgkina 'mendatangkan' 
/I /O:\. - + tapas 'cuci' + .(/'(1 ==~ montapasa 'o 'mencucikan ' 
il/US - + gUll! 'bua t" + -a 'l' ===€> 11/0 IIgglitua '0 'memb utkan ' 
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3.3.3 Reduplikasi 
Reduplikasi atau perulangan bahasa Dampelas pada umumnya terjaui uari 
perulangan suku awal dan perulangan suku awal yang berkombinasi dengan 
afiksasi. Khusus mengenai perulangan yang berkombinasi dengan afiksasi, 
perulangan tersebut terjadi pada suku awal bentuk dasar yang kemudian di­
lekati anks. 
Berdasarkan sifat perulangan itu, perulangan bahasa Dampelas dapat 
dibeuakan atas perulangan sebagian dan perulangan yang berkombinasi 
uengan al1ks. 
a. 	 Perulangan Sebagian 
Perulangan sebagian adalah perulangan sebagian bentuk dasar yang berupa 
perulangan suku kata awal tanpa perubahan fonem. Bentuk uasar perulangan 
Itu berupa nomina, verba. adjektiva, dan numeralia. 
( I) Perulangan nomilla 
Pcrlliangan scbagian yang bentuk dasarnya berupa nomina I1Icnyatakan 
makna bClIll 'ak dall 1//C'1l,1'C'rupai seperti uinyatakan bentuk dasarnya. 
Contoh : sagillg 'pisang' ==~ sasagillg 'pisang-pisang' 
bau 'ikan' ==? babau 'ikan·ikan ' 
ballua 'rumah' ==:i> baballua 'rulllah-rumah' 
lVobo 'rllmput' =:;. lVowubo 'rumput-rumput' 
(~) Pcrlliangan verba 
Perulangan sebagian yang bentuk dasarnya verba berfungsi mcmbentuk 
verba yallg bermakna melakukan scsuatll untllk kescnangan. 
Contoh : dl/lillg 'baring' ==~ dudulillg 'baring-baring' 
lundo 'uuuuk' ==~ lull/lldu 'ullduk-duuuk' 
IlUl/IaIl 'makan' =='> 1/lI1ll/lllan 'makan-l1Iakan ' 
lincu 'Iari' ==9 lilillco ' lari-lari' 
(3) 	Pcrulangall aujektiva 
Perulangan scbagian yang bentuk dasarnya adjektiva berfungsi sebagai 
pembentuk aujektiva yang bermakna berada dalam kondisi atau keadaan 
seperti yang disebutkan bentllk dasarnya . 
Contoh : pees 'sakit' =~ pepees 'sakit-sakit' 
laya 'panjang' ==¢i lalaya 'panjang-panjang' 
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pangkat 'tinggi' ==~ papangkat 'tinggi-tinggi' 
sengker 'batuk' =~ 9sesengker 'batuk-batuk' 
(4) Perulangan numeralia 
Perulangan sebagian yang bentuk dasarnya numeralia berfungsi mem­
bentuk numeralia yang bermakna dalam formasi sebagimana yang dinyatakan 
bent uk dasarnya. 
Contoh: 
,mil 'tujuh ' ==='> pipitu 'tujuh-tujuh' 
lima 'lima' ==~ liIirno 'lima-lillla' 
dahua 'd ua' ==~ dodahua -dua-dua' 
rntolu 'tiga' ==~ totorolu 'tiga-tiga' 
b. 	 Perulangan Sebagian yang 8erkombinasi dengan Afiks 
Perulangan yang berkombinasi dengan afiks pada dasarnya mcrtlpakall 
perulangan SUkll awal bentuk dasar yang dilekati afiks. Afiks tersebut ialah 
moo. si-, N-. -o( II), -UII, dall -0 'a, 
( I) Perulangan sebagian dengan prefiks mo-
Pcrulangan sebagian yang berkLllllbinasi dengan prefiks 11/( 1- berfuJ1t!si 
mC111bentuk verba dari bentuk dasar verba . yang bermakna Il1clakukan p~­
kerjaan berulangculang. 
Comoh : /I/O- + poyun 'siu)' =~ mompompoyun 'bersiul-siul' 
mo- + udal 'sisir' ::;=~ mOllunudat 'menyisir-nyisir' 
/I/O- + nari 'tari' =~ monanari 'menari·nari' 
mo- + bai 'nyanyi' ==~ mobabai 'bernyanyi-nyanyi' 
(2) PeruJangan sebagian dengan prefiks si-
PeruJangan scbagian yang berkombinasi dengan prefiks si- berfungsi 
membentuk verba dari bentuk dasar verba, yang bermakna saling I11clakllkan . 
ramoh: si- + tulung 'tolong' ==~ situTulung 'saling mel1lbantll' 
si- + sarong 'desak' ==~ sisosoronf{ 'saling mendesak' 
si- + dulu 'tolong' =~ sidudlllu 'saling l11enolong' 
(3) 	 Perulangan sebagian dengan prefiks N-
Perulangan scbagian yang berkombinasi dengan prefiks /\ '- berfungsi 




Contoh : N- + nitai 'Illelihat' ==~ lIillitai 'lI1eIihat-lihat' 
N- + I/ambe 'melambaikan- ==9 nallalllbl' 'melambai-la111baikan' 
(4) 	 Perulangan sebagian ucngan slinks -a(l/) 
Perlilangan scbagian yang berkambinasi dcngan sufiks -a(l/) berfllngsi 
!1Icmbcntuk kata kerja dari bentuk dasar verba yang bermakna IllcIakukan 
pekcrpan saling_ 
Contoh: 	 III IIIpat 'lI1clompat' ==9 11IIuIIlpata 'lI1clompat-lompat' 
SlIllgkllt + -illl 'bcrtinju' ==~ slIsullgkllrall 'saling l1leninjll' 
(5) 	 Perulangan sebagian dengan sllfiks -o(a)n 
Perulangan sebagian yang berkombinasi dengan slifiks -o(a)1I bcrfllngsi 
mernbentuk verba dari bcntuk dasar verba_ yang bermakna saling ll1elakllkan . 
Contoh: rembas 'memukul' + -Oil ==~ rerembilsol/ 'saling melllllklll' 
lIi/o 'Illengintip' + -all ==~ lIilliloill/ 'saling Illengintip' 
(6) 	Perlilangan sebagian dcngan sllfiks -u '0 
Perulangan sebagian yang berkombinasi dengan sufiks -il'V berfungsi 
lllernbentllk verba dari bentuk dasar verba, yang bermakna Illcnyebabkan alau 
menjadikan seperti yang diseblltkan kata dasarnya. 
Contoh : 11/0- + petuni 'menidllIkan' + -a '0 ==~ IIwjJepelllnw'o 'llIcniuur­
niuurkan' 
he- + ide 'mcngeciLkan' + -a '0 ==~ helle idea '0 'Illengecil-ngccil­
kan ' 
3.3 ,4 Pemajemukan 
Pemajcmukan adalah proses pernbenlukan kata yang lcrdiri alas ulla 
kata atau lebill, dan menirnbulkan pengertian baru. Kala majernuk bahasa 
Daillpelas sangat terbatas Jllmlahnya. Berikllt ini akan diperikan kata Illaje­
muk bahasa Dampelas berdasarkan kcIas kata unsur pembentllkannya. 
I) Nomina + Nomina 
Contoll : toi 'orang'l 
r==~toi tana 'babi' 
tana 'tanah~ 
to; 'orang' 
} ==~ toi ndan 'manyet' 
filial! '(di) dahan 
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ndan '(di) dahan' 
siopu 'nenek} 
=:;"siopu tano 'cacing' 
tano 'tanah' 
2) Nomina + Verba 
Contoh : sillan 'ibu' 1 ==~ sinan piara 'ibu angkat' 
piara 'pelihara,) 
tole 'ikat' -~ =='>tole hap; 'suami istri' 
)hapi 'istri' 
3) 	 Adjektiva + Nomina 

Contoh : tO~(}f(e 'besar' 1 

==~ togoge lab 'raksasa' 
lah 'jejak kaki' . 
BAB IV SINTAKSIS 
4.1 	 Sintaksis 
Dalam bab ini akan diuraikan pcmerian struktur frasa, pcnggolongan 
frasa, kaHmat dasar, klausa, dan proses sintaksis yang mencakupi perluasa. 
penghilangan. dan pe11lindahan. 
4.1.1 	 Frasa 
Bcntuk linguistik yang terdiri atas dua kata atau lebih, yang tidak me· 
lebihi batas subjck dan predikat disebut frasa (Ramlan, 1981: 125). Bloom· 
field (1933: 178) mcndefinisikan frasa sebagai berikut. 
"A free form which consists entirely of more lesser free forms is phrase ." 
Jadi, frasa adalah perpaduan dua kata atau lebih yang tidak memiliki ciri· 
ciri klausa. 
Frasa dapat dibedakan a tas dua tipe konstruksi, yaitu (I) tipe konstruksi 
endosentrik dan (2) tipe konstruksi eksosentrik. 
Suatu frasa digolongkan ke dalam tipe konstruksi endosentrik apabila 
frasa itu mempunyai fungsi yang sarna dengan semua unsur langsungnya atau 
salah satu unsur langsungnya, sedangkan suatu frasa termasuk konstruksi 
eksosentrik apabila frasa itu tidak memiliki fungsi yang sarna dengan unsur· 
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unsur langsungnya ataupun salah satu unsur langsungnya. 
Dalam uraian selanjutnya tidak dilakukan pemisahan antara struktur 
frasa, unsur frasa, dan golongan frasa . Uraian itu akan mencakupi ketiga hal 
tersebut sekaligus. 
4.1.1.1 Frasa Endosentrik 
Frasa konstruksi endosentrik dapat dibagi atas (I) frasa konstruksi 
endosentrik atributif dan (2) frasa konstruksi endosentrik koordinatif. 
Konstruksi endosentrik koordinatif dapat pula dibagi menjadi (a) konstruksi 
endosentrik koordinatif alternatif, (b) konstruksi endosentrik koordinatif 
aditif, dan (c) konstruksi endosentrik koordinatif apositif. 
a) Frasa Endosentrik Atributif 
Frasa endosentrik atributif bahasa Dampelas dapat dibedakan sebagai 
berikut. 
a. 	 Frasa Nominal 
Dalam frasa nominal, nomina menjadi inti, sedangkan unsur lain me­
rupakan pewatas. Berdasarkan unsurnya, frasa nominal dapat dirumuskan 
sebagai berikut. 
(I) FN = I :N + Pw : N 
Rumus itu dibaca bahwa frasa nominal terdiri atas nomina sebagai inti dan 
nomina sebagai pewatas. 
Contoh: lemori ayu 'Iemari kayu' 

darum banua 'atap rumah' 

(2) 	FN = I: N + Pw : Adj. 
Rumus itu berarti bahwa frasa nominal terdiri atas nomina sebagai inti 
dan adjektiva sebagai pewatas. 
Contoh : sompang pongkorutu 'celana dalam' 
ayu moilOng 'kayu hitam' 

badu mereang 'baju merah' 

(3) 	FN = I : N + Pw : Pron. 
Rumus itu dibaca : frasa normal terdiri atas nomina sebagai inti dan 
pronomina sebagai pewatas. 
Contoh : banua nya 'rumahnya' 

nganaq mu 'anakmu' 
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ompon(o) lIta 'perut kita' 
(4) 	 FN = Pw: Num + I: N 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Frasa nominal terdiri :Itas ilumcralia 
sebagai pewatas dan nomina sebagai inti . 
contoh : totolu balillng 'tiga kapal' 
honong soy om 'enam semut' 
(5) 	 FN = I: N + Pw : Num. 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Frasa nominal terdiri atas nomina 
sebagai inti dan numeralia sebagai pewatas. 

Contoh: 
 banua pototolu 'rumah ketiga' 
nganaq peciohuanya 'anak kedllanya' 
gUnt pomulanya 'guru pertamanya' 
(6) 	 FN = I: N + Pw : V 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Frasa nominal terdiri atas nomina 
sebagai inti dan verba sebagai pewatas. 
Contoh : ball toitWllli 'ikan bakar' 
saging toiyoan 'pisang rebus' 
cangkoreng toisolai 'kacang gorcng'. 
(7) 	 FN = I: N + Pw : Pron. Penj. 
Rumlls itu dibaca sebagai berikut. Frasa nominal terdiri atas nomina 
scbagai inti dan pro nomina penunjuk sebagai pewatas. 

Contoh: 
 udat IIwa 'sisir itll' 

tau niyafli 'orang ini' 

baciu nil'ani 'baju ini' 

galwI llwa 'saWall itu' 

b. 	 Frasa Adjektival 
Dalam bahasa Dampelas dijumpai konstruksi frasa adjektival atributif, 
aditif, dan alternatif. Konstruksi frasa adjektival atributif digolongkan sebagai 
berikut. 
(I) 	FAdj. = I:Adj . + Pw:Adj. 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Frasa adjektivaJ terdiri atas adjektiva 
sebagai inti dan adjektiva sebagai pewatas. 
Contoh : moitong mosin 'hit am manis' 
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gasa pallgkar 	 'kurus tinggi' 
(2) 	 FAdj. = Pw:Adv + I:Adj. 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Frasa adjektivaJ terdiri atas adverbia 
sebagai pewatas dan adjektiva sebagai inti. 
Contoh: semata nasu 'selalu marah' 
mono Iljojol 'rnasih dingin' 
ndoupo lame 'belurn rnasak' 
(.3) 	 Fadj. = I :Adj. + Pw:Adv. 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Frasa adjektival terdiri atas adjektiva 
sebagai inti dan adverbia sebagai pewatas. 
Contoh : 	 mallta'o laus 'indah sekali' 

susat laus 'susah sekali' 

nasu lalls 'rnarah seka/i' 

(4) 	Fadj. = I :Adj + Pw :N 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Frasa adjektival terdiri atas adejtiva 
sebagai inti dan nomina sebagai pewatas. 
Contoh 	: mOlllo'v ina a 'baik hali' 

lalaya lulu 'panjang lubang' 

mcreang jambu 'rnerah jarnbu' 

C. 	 Frasa Verbal 
Dalarn bahasa Oampelas dijumpai konstruksi frasa verbal atrihutif. Kons­
lfuksi frasa verbal digolongkan dengan pola sebagai berikut. 
(I) 	FV = I:V + Pw :V 
Rurnus itu dibaca sebagai berikut. Frasa verbal terdiri atas verba sebagai 

lOti dan verba sebagai pewatas. 

Contoh : pelei potulldo 'silakan duduk' 

babu tapas 'bawa cuci' 
pejai kumang 'suruh makan' 
(2) 	 FV = Pw:Adv + I:V 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Frasa verbal terdiri alas adverbia 
sebagai pewatas dan verba sebagai inti. 

Contoh : 
 lalang (Il )tulisi 'sedang menulis ' 
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doung polawo 'akan bekerja' 
polio (m)polawo 'sudah bekerja' 
(3) 	 FV = LV + Pw :Adv 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Frasa verbal tcrdiri alas verba sebagal 
inti dan adverbia sebagai pewatas. 

Cuntoh : 
 mongumang Ilailll 'makan dulu' 
poWI/do sampolailo 'dudllk sebcntar' 
//lol/gapu tala "a 'mcmasak terlambat' 
(4) 	 FV = Pw :Adj + LV 
RU1l111S itll Jibac.l sebagai berikut. Frasa verbal terdiri atas adjcktiva 
sebagai pewatas dan verba sebagai inti. 

Cuntoh. 
 posito kllmallg 'Iekas makan' 
olealeas Ilgillllllg 'pelan·peIan minum' 
pasi ta tapas 'lekas cue i' 
(5) 	 FV = I;V + Pw:Adj 
Rllmus itu dibaca scbagai bcrikut. Frasa verbal terdiri alas verba sebagai 
inti dan adjektiva sebagai pewatas. 

Cuntoh: 
 I/gutnat/g medea 'makan banyak' 
malunit/co pakancat/g'lari kencang' 
2) Frasa Endosentrik Koordinatif 
Frasa endosentrik koordinatif ialah frasa yang posisi unsur langsungnya 
sarna. Jadi. kedua.duanya merupakan inti. 
Berikllt ini diuraikan frasa endosentrik koordinatif. 
a. 	 Frasa Nominal 
Konstruksi frasa nominal cndosentrik koordinatif berpola sebagai ber· 
ikut. 
(I) 	FN = I:N + I:N 
RliOlUS itu dibaca sebagai berikut. Frasa nominal terdiri atas nomina 
sebagai inti dan nomina sebagai inti. 
Contoh : sinang siamang 'ibu bapak' 
ga/ung njoong 'sawah ladang' 
nganaq mompu 'anak cucu' 
ss 

(2) 	FN = I:N + Per :Konj + I:N 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Frasa nominal terdiri atas nomina 
dan nomina sebagai inti dan konjungsi sebagai perangkai. Di antara 
nomina pertama dan kedua disisipi konjungsi hanga 'dan'. 

Contoh : 
 galung hanga njoong 'sawah dan ladang' 
sangkil honga an(l'o 'piring dan nasi' 
(3) 	 FB = I:N + Per:Konj + I:N 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Frasa nominal terdiri atas nomina 




 meja alO kadera 'meja atau kursi ' 
badu afo naus 'baju atau sarung' 
langkai ataa bengke' 'laki-laki atau wanita' 
b. 	 Frasa Adjektival 
Konstruksi frasa adjektival endosentrik koordinatif mempunyai pola 
sebagai berikut. 
(I) 	F Adj = l:Adj + Per:Konj + I:Adj 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Frasa adjektival terdiri atas 
adjektiva dan adjektiva sebagai inti yang dirangkaikan oleh konjungsi 
hanga sebagai perangkai. 

Contoh: 
 mereallg hanga mey as 'merah dan putih' 
mompo honga sanang 'tenang dan senang' 
pangkat hanga deide 'tinggi dan keci!, 
(2) 	FAdj = l:Adj + Per:Konj + l:Adj 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Frasa adjektival tcrdiri atas 
adjektiva dan adjektiva sebagai inti dan dihubungkan oleh konjungsi 
ato sebagai perangkai. 

Contoh : 
 nasu atao sallang 'marah atau senang' 
tala 'a ato sita 'Iambat atau lekas' 
tOllgodo ata mogodo 'rajin atau sibuk' 
C. 	 Frasa Verbal 
Konstruksi frasa verbal endosentrik koordinatif mempunyai poJa sebagai 
berikut . 
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(1) 	 FV = I:V + Per:Konj + [:V 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Frasa verbal terdiri atas verba 
dan verba sebagai inti dan konjungsi 11 
dan verba sebagai inti dan konjungsi hallga sebagai pcrangkai. 

Contoh: 
 Ilgumang /zanga ngimmg 'makan dan minum' 
moilimillco hat/ga molofllumpata 'Iari dan melompat' 
II/Ollgumang hat/ga potundo 'makan dan dud uk' 
(2) 	 FB = I:V + Per:Konj + I;V 
RUll1us itu dibaca sebagai berikut. Frasa verbal terdiri atas verba dan 
verba sebagai inti dihubungkan dengan konjungsi ato sebagai pcrangkai . 
Cont h : mene ata menyao 'naik atau turun ' 
fa/ang ata tum ·11 'jalan atau tidur' 
tampa ata ( n)talile 'pcrgi atau kembali' 
d . 	 Frnsa Adverbial 
Fra a adverbial cndoscntrik kourdinatif mempllnyai pula scbagai bc rikll L 
(I) 	FAdj = LAdv + l: Adv 
Ru mus itu dibaca sebagai beriku t. Frasa adverbial terdiri atas adve r­




melao lIIelai 'kc sana kema ri ' 
2) FArlv = I: Adv + Per:Konj + LAdv 
Rumus it Ll dibaca sebagai berikut. Frasa adverbial terdiri ;Has adver­
bia Jon adve rbia, masing-musing sebagai inti dan ko njungj atu sebagai 
perangkai. 
Conto l1 : meloo ato melai 'ke sana atau kemari ' 
aieo Ilzvani afo ha(l!tJ cloe 'had iill atau besok' 
t UUM uta bcni 't adi ain u keillarin' 
e. 	 Frosa Numeral 
Frasa numeral kOllstruksi endosentrik koordinatif dijumpai pula 
dalam bahasa Dampelas. antara lain berupa koordinasi dengan konjungsl 
utu. Ko nstruksinya mcmpunyai pola sebagai berikut. 
(I) 	FNurn = I:Num + I:Num 
Rumusan itu dibaca scbagai berikut. Frasa numeral terdiri atas 
nurneralia dan numeralia , masing-masing berfungsi sebagai inti. 
57 

Contoh: dahua pulu 'dua puluh' 
hapat lima 'empat lima' 
hanon popitu 'enam tujuh' 
(2) 	 FNum = I:Num + Per:konj + I:Num 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Frasa numeral terdiri atas nume­
ralia dan numeralia yang dirangkaikan dengan konjungsi ato 'atau'. 
Kedua numeralia tersebut berfungsi sebagai inti. 

Contoh : 
 pomula1/ya ato pedohuanya 'pertama atau keduanya' 
petolulur~ya ala pehapaatnya 'ketiga atau keempatnya' 
pehoalunya aro pcsopulunya 'kedelapan atau kesepuluh­
nya' 
pepopilu afO pehoalunyu 'ketujuh atau kcdelapannya ' 
(3) 	Frasa Endosentrik Apositif 
Frasa endosentrik apositif dapat mengandung unsur langsung yang 
bersifat apositif. Kedua unsur Iangsungnya mempunyai persamaan relc­
rensi , tetapi salah satu dari kedua unsur itu berfungsi sebagai keterangan 
unsur lainnya. Jenis frasa konstruksi endosentrik yang apositif dalam 
bahasa Dampelas hanya dijumpai dalam frasa nominal dengan pola se­
bagai berikut . 
FN = I :N + Pw:FN 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Frasa nominal terdiri atas nomina 
sebagai inti dan frasa nominal sebagai pewatas . 

Contoh : 
 lulu lebu lobu'u 'lobang tempat sampah' 
4.1.1.2 Frasa Eksosentrik 
Scbuah frasa disebut frasa eksosentrik apabila hasil gabungan antara 
unsurnya berlainan kelas atau bentuknya dari kelas unsur bawahan langsung­
nya. Karena kelas gabungan itu tidak sarna dengan salah satu unsurnya. 
konstruksi frasa eksosentrik selalu tidak mempunyai inti . Dalam bahasa 
Dampelas konstruksi jenis itu berupa frasa eksosentrik direktif. 
Frasa eksosentrik direktif preposisional terjadi jika unsur langsungnya, 
yang berfungsi direktif, terdiri atas preposisi dan unsur langsung lainnya ter­
diri atas nomina atau pronomina yang berfungsi sebagai aksis. Dalam bahasa 
Dampelas ditemukan beberapa preposisi seperti i 'di', ra 'dari', dan /1Iui 'ke' . 
Frasa eksosentrik FPrep = D :Prep + A:N. 
58 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Frasa preposisional terdiri atas direktif 
yang berupa preposisi dan aksis yang berupa nomina. 
Contoh: i jon 'di ladang' 

ra Saballg 'dari Sabang' 

mai galung 'ke sawah' 

Preposisi di atas berfllngsi direktif yang diiringi aksis yang berupa nomina. 
Dari uraian di atas dapatlah dikemukakan bahwa jenis frasa yang di­
tCllIukan dalam bahasa Dampelas. baik yang berkonstruksi endosentrik. 
maupun yang bcrkonstru!<'si eksosentrik adalah (l) frasa nominal. (2) frasa 
adjektival, (3) frasa verbal. (4) frasa adverbial. (5) frasa numeral. dan (6) frasa 
preposisional. 
4.1.2 	Klausa 
Klausa ialah satuan gramatika yang bempa kelolllpok kata yang sckurang­
kurangnya terdiri dari subjek dan predikat dan mcmiliki potensi untuk men­
jadi kalimat (Kridalaksana. 1982:85). Klausa dapat dibedakan atas klausa 
bebas dan klausa terikat. Klausa bebas muncul sebagai kalimat llasar atal! 
kalimat tum nan. 
Klausa bcbas dalam bahasa Dampelas dapat dibedakan atas klausa dckla­
ratiC imperatif. interogatif. dan negatif. Berikut ini diberikan uruian dan 
contoll masing-masing. 
a) 	 Klansa Deklaratif 
Klausa dekJaratif bahasa Dampelas terdiri atas UIlSur inti yang bempa 
slot subjek dan prcdikat dengan pola sebagai berikut. 
I) 	 S:Pron + P:VE 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot subjek diisi oleh pronomina 
dan slot rredikat diisi oleh verba ekuatif. 
Contoh : Sia 'dia' /fIai 'ada' . 
(Dia ada) 
2) 	 P:FAdj + S: Pron. 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot predikat diisi oleh [rasa 
adjektival dan slot subjek diisi oleh pronomina. 
Contoh : Bosli mo Teseiya. 
'kenyang sudah' 'mereka 
(Mereka sudah kenyang). 
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3) 	 P: FV + S: FN 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot predikat diisi oleh frasa 
verbal dan slot subjek dusi oleh frasa nominal. 
Contoh: lalallg ntulis ngallaq uwa. 
'sedang menulis ' 'anak itu' 
(Anak itu sedang menulis) . 
4) 	 S:N + P:KK + Ad :FP 
Runms itu dibaca sebagai berikut. Slot subjek diisi oleh frasa nomi­
nal, slot predikat diisi oleh verba. 4an slot adjung diisi oleh frasa 
preposisionaJ. 
Contoh: TUlI'ailil)u po/aw i gahmg. 
'adikku' 'bekcrja' 'di sawah' 
(Adikku bekel)a di sawall.) 
5) i~omp,: FAdv + S : Pron. + P: V 
Rurnus itll dibaca sebagai berikllt . Slot kl)!11piemen diisi oleb 
frast! adverbial. slot subjek diisi oleh pronomina , dan slot predikat 

diisi oleh verba. 

Contoh : 
 Jleu popo lliall mal/gil/nang, 
'besok' 'akan' 'saya' 'makan' 
(Saya akan makan besok atau, Besok saya akan lI1akan,i 
b) K1ausa Imperatif 
Klausa bebas imperatif dalam bahasa Dampelas terdiri alas klausa impe, 
rat if posit if dan klausa laran!!an. Kedua klausa itu tidak bersubjek 
(a) 	 K lausa imperatif positif 
Slot klausa imperatif posit if mellgandung pola sebagai berikut. 
I) 	 P : FK 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot predikal diisl oleh frasa vel­
bal tanpa objek. Penandanya adalah ma '0 '-lah' , 
Contoh: Tinga ma'o. 'dengarkanlal! ' (Dengarkanlah' ) 
2) 	 P:V + Ad :Pron. 
RlImus itll dibaca sebagai bcriku l. Slot prcdikat diisi olel! f'rasa 
verbal dan slot adjung diisl oleh pronomina 




(b) 	 Klausa imperatif negatif (iarangan) 
Klausa jenis itu dalam bahasa Dampclas ditandai dcngan kat:J I/£lci 
'jangan '. Klausa larangan itu mempunyai pola sebagai berikut. 
I) 	 P:FV 
Rumus itu dibaca sebagai bcrikut. Slot predikat diisi olch frusa ver­
bal dengan pel13nda iarangan ndei 'jangan '. 
Contoh : V£lei kengkellgllillg. 'Jangan bergerak' 
2) 	 P :FV + Ad:Pron. 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot prcdikat diisi llkll (rasa 
verbal dan slot adjung diisi oJeh pronol11ina . 
Contoh : Ndei siu kall/u hiau, 
Jangan siku kJmu' 'saya' 
(Jangan kausiku aku.) 
(c) 	 Klausa Bebas Negatif 
Klausa bebas negatif dalam bahasa Dal11pelas ditandai olcll kata ho (1/1 
'tiJak-. Slot klausa bebas negatif berpola sebagai berikut. 
I) 	 P:FVE + S :N 
RUlllus itu dibaca sebagai berikut. Slot predikat diisi oleh i"rasa verbal 
I!kuatif dan slot subjek diisi olch nOlllina. 
Contoh : 80 '011 mai bogas. 
'tidak' 'ada' 'beras 

(Tidak ada bcras.) 

2) 	 S:FN + P:FAdj. 
Rumus itu dibaca sebagai berikut . Slot subjck diisi nleh frasa nominal 
dan slot predikat diisi oleh frasa adjektivaJ. 
Contoll : Ntena lIya bo 'on basi daras. 
'terang nya' 'tidak begitu kuat' 
(Terangnya tidak begitu terang atau kuat.) 
3) 	 S:Pron. + P:FVE + Ad:FN 
Rumus itu dibaca scbagai berikut. Slot subjck diisi pronomina, slot 
predikat diisi oleh frasa verbal ekuatif, dan slot ajun diisi oleh frasa 
nominal. 
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Contoh : Hiauq bo '011 mili inasli mongunUlIlg. 
'Saya' 'tidak ada' 'nafsu makan' 
'(Saya tidak mempunyai nafsu makan.) 
4) S:FN + P:FN 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot subjek diisi oleh frasa nominal 

dan slot predikat diisi oleh frasa nominal. 

Contoh: 
 Siaallg nya bo un gum. 
'Kakaknya bukan guru' 
(Kakaknya bukan guru .) 
(d) KJausa Integratif 
PoJa klausa interogatif adalah sebagai berikut. 
J) P:V + S :Pron . 
Rumus itll dibaca sebagai berikut. Slot predikat diisi oleh frasa vcr. 





MongumilllK balla siia. 
'makankah' 'diu' 
(Apakah Jiu makan oJ) 
2) P:FAdj. 
RU11l1ls itu dibaca sebagai berikut. Slot predikat diisi oleh frasa 
adjeklival. 
Contoh : 	 Mereallg balla .? 

'merullkall ' (Merahkah ?) 

3) P :Pron Pen + S :FN 
RU1l1uS itu dibaca sebagai berikul. Slot predikat diisi oleh prono. 
mina pcnanya dan slot subjek diisi oleh frasa nominal. 
COlltoh : 	 Sell fogufI.I'a rusa lIlVa. 
'siapabh ' 'yang mempunyai rusa ilu ' 
(Siapakah pemilik rusa itu ?) 
4) S:Pron Pen + P:FN 
RUl1lus itu dibaca scbagai berikut. Slot subjek diisi pronolllin3 






y3ng mana 'milik nya' 
(Yang malla miliknya ?) 
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5) 	 PCIll.T ;Pron.Pcn + P:FVE + S;Pron . + P;AJj 
RUlllus itu dibaca sebagai berikut. Slot pemarkah tanya diisi olelt 
pronomina penanya. slot prcdikat diisi olch frasa verbal ckuatif, 
slot subjek diisi olch pronomina . dan slot predibt diisi olcl! adjck­
tiva sebagai keteran~a1l subjek. 
Contoh : IIoak IIlia l/il'Ulli I/U I/U.I'II 
mengapa 'ada ini' 'dia ' ' l1larah' 
( Mengapa dia l1larah ") 
e,) 	 PCI11. T :P ron. Pen + P: V + ;Pron + P; V 
RII IllUS itu dibaca scbagai bcrikut. Slot pemarkah tanya diisi oleh 
pro nol1lina pellanya. slot subjek prcdikat Jiisi olch frasa verbal ckuatif. 
slot subjek Jiisi oleh pronolllina, dan slot predikat dii~i uleh verba 
intransitif. 
COlHoh : Muq /Ilia pu hiiu /IIe/clIA:. 
'kapan' 'ada akan ' 'kalllu' 'kembal i' 
(Kapan kamLl kembali ") 
7) 	 P :Pron .Pcn + S;FN 
RlIIllllS itll dibaca scbJgai bcrikut. Slot prcdikat diisi olclt prullO­
mina penanya dan slot subjck diisi olelt frasa nominal. 
Contoh ; Sola Ilgallaql//lI .:> 
'berapa' 'anakmu' 
(Berapa anakmu '?) 
e) 	 Klausa Bebas Pasif 
Klausa bebas pasif mempunyai pola sebagai berikllt. 
I) 	 S:FN+P:VPas 
RUlTIlIS itu dibaca scbagai berikut. Slot subjck diisi olel! [rasa 1Iomi­
nal dan slot predikat diisi olch verba pasif. 
Contoh : Pu 	 l/WU lIilobollg. 
'pohon ilu' 'Jiteb::lllg' 
(Pohon itu Jilebang.) 
S : N + P:VFPas 

RUlllus itu dibaca sebagai beriku t. Slot subjek diisi oleh nomina, 

slot predikat diisi oleh [rasa verbal pas if transitif. 
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Contoh : Galung dutu mo mpohompolawo. 
'sawah' 'selesai sudah dikerjakan' 
(Sawah sudah selesai dikerjakan.) 
4.2.3.2 Klausa Terikat 
Klausa terikat ialah klausa yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai 
kalirnat lengkap, tetapi tergantung pad a induk kalirnat , baik pengertian mau· 
pun konstruksinya. Ketergantungan klausa terikat pada induk kalirnat itu 
terlihat nyata apabila klausa itu terdapat dalam kalirnat tersusun (Kridalak­
sana, 1982 :96). 
Berikut ini dilukiskan klausa terikat yang dijumpai dalam bahasa Dampe­
las. 
a) 	 Klausa terikat nominal sebagai subjek 
Klausa Tansit.tf = S : klausa takdef. + P : VF Ad = FN 
Klausa Takdefmit = S:PronPen +P:VE + Ad:FN 
Rumus itu dapat dibaca sebagai berikut. Slot subjek pada klausa tran­
sitU' diisi oleh klausa indefmit, slot predikat diisi oleh verba t ransit if, dan slot 
ubjek diisi oleh frasa nominal. Slot subjek pada klausa indefinit diisi oleh 
pronomina penanya, slot predikat dilsi oleh verba ekuatif, dan slot adjung 
diisi oleh frasa preposisional. 
Contoh: Saapa uwa tomai i yatang meja nibagea mao tua;nya. 
'Apa yang ada di at as meja diberikan kepada adiknya' 
(Apa yang ada di atas meja diberikan kepada adiknya.) 
b) 	 Klausa nominal sebagai objek 
Klausa Transitif= S:Pron. + P:V + O:klausa takdef. 
Klausa Takdefinit = S:Pron. Pen + P:VE + Ad :FP 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot subjek dalam klausa transitu 
diisi oleh pronomina, slot predikat diisi oleh verba transitu, dan slot objek 
diisi oleh klausa takdefinit. 
Slot subjek dalam klausa takdefinit dusi oleh pronomina, slot predikat 
diisi oleh verba ekuatif, dan slot adjung dusi oleh frasa preposisional. 
Contoh: Hum woto; saapa tomai ; oto. 

'Saya tahu apa yang ada di oto (mobil) .' 

c) 	 Klausa terikat adjektival 
Klausa transitif = S:FN + P:FVT + Ad:FP 
Klausa penghubung = + S:KonPron + P:FV 
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Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot subjek dalam klausa transitif 
diisi oleh pronomina, slot predikat diisi oleh verba, slot objek diisi oleh frasa 
preposisional. KJausa penghubung terdiri atas slot subjek yang diisi oleh 
konjungsi pronomina, slot predikat diisi oleh frasa verbal. 
Contoh : Buku to nibase nioli i pasol. 
'Buku yang dibaca dibeli di pasar' 

(Buku yang dibaca dibeli di pasar.) 

d) 	 KJausa terikat adverbial 
Klausa transitif S:Pron +P:VT +O:Pron. 
Klausa penghubung Per:Adv +S:P +P:v. 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot subjek dalam klausa transitif 
diisi oJeh pr nomina, slot predikat diisi oleh verba transitu, dan slot objek 
diisi oleh pronomina. Slot perangkai dalam klausa penghubung diisi oleh 
adverbia, slot subjek diisi oleh pronomina, dan predikat diisi oleh verba. 
Contob: Hiau pele ipapa moq miapo h;;o meteuk. 
'saya tanya ayah kapan kamu kembali' 

(Saya bertanya kepada Ayah, "Kapan Ayah kembali ?") 

4.1.3 Kalimat 
Kalimat dapat diartikan scbagai suatu bagian ujaran yang didahului 
dan diikuti oleh kesenyapan, sedangkan intonasinya menunjukkan bahwa 
bagian ujaran itu sudah lengkap. Ciri-ciri umum suatu kalimat adalah (I) dapat 
berdiri sendiri. (2) mempunyai into nasi, (3) terdiri atas klausa, frasa, dan kata. 
Berdasarkan jumlah klausa yang ada dalam suatu kalimat, kalimat dapat 
dibedakan atas (1) kalirnat tunggal yang hanya mempunyai satu klausa, dan 
(2) kalimat majemuk yang terdiri atas dua klausa atau lebih. Kalimat maje­
muk dapat dibedakan atas kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk 
bertingkat. 
4.1.3.1 	 Dasar atau Kalimat Tunggal 
Kalimat dasar tersusun dari komponen yang terdiri atas kata atau frasa. 
Komponen-komponen itu ada yang berfungsi sebagai subje, predikat, serta 
komplemen. 
Dari hasil analisis data telah ditemukan beberapa pola kalimat dasar 
bahasa Dampelas dan variasinya dengan contoh sebagai berikut. 
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a. Kalimat intransitif 
Dalam menganalisis pola kalimat dasar bahasa Dampelas, penganalisisan 
dilakukan dengan membedakan intransitif dan biintransitif. Kalimat intran­
sitif ialah kalimat yang sIot predikatnya diisi oleh verba intransitif atau 
komplemen yang terdiri atas adjektiva atau nomina. 
Pola kal.imat intransitif dalam bahasa Dampelas adalah sebagai berikut. 
I) S:Pron +P:FVTnt. 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot subjek diisi oleh pronomina dan 
slot predikat diisi oleh frasa verbal intransitif. 
Contoh: Hiau samata mpalawaq. 
'Saya selalu bekerja.' 
2) S: FN + P:FAdj 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot subjek diisi oleh frasa nomi­
nal dan slot predikat diisi oleh frasa adjektival yang berperan sebagai 
komplemen subjek. 
Contoh: Nganaql/ya mara poha. 
'Anaknya sudah ken yang' 
(Anaknya sudah kenyang.) 
3) 	 S:Pron + P:FN 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot subjek diisi oleh pronomina 
dan slot predikat diisi oleh frasa nominal . 
Contoh: Siia 	 topamate. 




b. 	 Kalimat Biintransitif 
KaJimat biintransitif ialah kalimat yang slot predikatnya diisi oleh verba 
intransitif dan slot adjungnya diisi oleh frasa preposisional yang berperan 
sebagai lingkup atau lokatif. Baik kalimat intransitif maupun kalimat bi­
intransitif dalam bahasa Dampelas tidak dapat diubah menjadi kalimat pasif. 
Dalam bahasa Dampelas dijumpai pula variasi pola kalirnat biintransitif 
sebagai berikut. 
I) S:FN +P:Vlnt +Ad :N 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot subjek diisi oleh frasa nominal , 
slot predikat diisi oleh verba intransitif, dan slot adjung diisi oleh frasa 
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nominal yang berperan sebagai instrumen. 
Contoh: Nganaq uwa floncoion nomai tongka. 
'Anak itu menjoiok dengan tongkat.' 
(Anak itu menjoiok dengan sebuah tongkat.) 
2) S:Pron + P:VInt + Ad:FP 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot subjek diisi oleh pronomina, 
slot predikat diisi oleh verba intransitif, dan slot adujung diisi oleh frasa pre· 
posisional yang berperan sebagai iingkup. 
Contoh: Siia Ilambaianca i pasa. 
'dia' 'berbeianja' 'di pasar? 

(Dia berbelanja di pasar.) 

c. Kalimat Transitif 
Pola kalimat dasar transitu' dalam bahasa Dampelas ada dua jenis, yakni 
pola kalimat yang slot predikatnya diisi oleh verba transitif yang diikuti oleh 
slot adjung atau objek penderita dan memungkinkan diubah menjadi kalimat 
pasif. Adjungnya biasanya terdiri atas nomina, pada kalimat transit if, dan 
slot predikat yang diisi oleh verba transitif yang diikuti oleh selain slot objek 
juga slot lingkup yang berperan lokatif, pada klausa biintransitif. 
Pola Kalimat Transitif 
Kalimat transit if mempunyai pola sebagai berikut. 
1) S:Pron + P:VT + P:FN 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot subjek diisi oieh pronomina, 
slot predikat diisi oleh verba transitif, dan slot objek diisi oleh frasa nominal. 
Contoh: Hiauq mongumaflg aflllio sole 
'Saya makan nasi goreng' 
(Saya makan nasi goreng.) 
2) Komp:Adv + S:FN + P:VT + O:N 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot komplemen diisi oleh adverbia, 
slot subjek diisi oleh frasa nominal, slot predikat diisi oleh verba transit if, 
dan slot objek diisi oleh nomina. 
Contoh: Hileo ami seseibi manginung kopi. 
'Besok kami semua minum kopi.' 

(Besok kami semua minum kopL) 
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b) Pola Kalimat Bitransitif 
Pola kalimat bitransitif adalah sebagai berikut. 
I) S: FN + P:VT + Ad :Pron + O:N 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot subjek diisi oleh frasa nomi· 
nal, slot predikat diisi oleh verba transit if, slot adjung diisi oleh prono· 
mina, dan slot objek diisi oleh nomina. 
Contoh : Siamanku mongolia'o hiuoq badu. 
'Ayahku membelikan say a baju.' 
(Ayahku membelikan say a baju.) 
2) S:Pron + P:FVT + P:FN + Ad; FN 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot subjek diisi oleh pronomina , 
slot predikat diisi oleh frasa verbal transitif. slot objek diisi o leh frasa 
nominal , dan slot adjung diisi oleh frasa nominal. 
Contoh: Ami inodoun mambagia 0 doi saatu boi sinon. 
'Kami akan memberikan uang seratus kepada ibu' 
(Kami akan lllemberikan uang seratus rupiall kepada ibu.) 
Ka limat Ek uatif 
Kalimat ekuatif ialall kalimat yang mempunyai verba ekual if. Verba 
ekuatif itu menghubungkan subjek dengan predikat atribut , yang mungkin 
terdiri at as nomina, adjektiva , atau adverbia . 
Dalam ballasa Dampelas pola kalimat ekuatif adalah sebagai berikul. 
1. S: Pron. + P : VE + P: Adj . 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot subjek d iisi oleh pronomina , 
slot predikat diisi oleh verba ekuatif yang bersifat opsionaI, dan predikat 
atribut diisi oIeh adjektiva. 
Contoh: Hiallq mai mooroq. 
'Saya (ada) lapar.' 

(Saya ada lapar at au saya lapar.) 

2) S: FN + P: FVE + PA: FN 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot subjek diisi oleh frasa verbal 
ekuatif yang bersifat opsional , dan slot predikat atributif diisi oleh frasa 
nominal. 
Contoh: Siamangkll /lomia najadi topollgkalibllr. 
'Ayahku sudall ada menjadi pemburuh.' 
(Ayahku jadi pemburuh atau Ayahku pemburuh .) 
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Selain pola kalimat ekuatif seperti di atas, dijumpai pula pola kalimat 
ekuatif yang verbanya diikuti oleh adjugn yang diisi oleh preposisi. Sentuk 
kalimat ini biasanya disebut biekuatif. 
Pola kalimat tersebut adalah sebagai berikut. 
3) P : FVE + S : Pron. + Ad : FN 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot predikat yang bersifat opsional 
diisi oleh frasa verbal ekuatif, slot subjek diisi oleh pronomina, dan slot 
adjung diisi oleh frasa preposisional. 
Contoh: NomiIJ tesiIJ i banua. 
'Sudah ada mereka di rumah.' 

(Sudah ada mereka di rumah atau Mereka sudah ada di rumah 

atau Mereka di rumah.) 

4.1 .3.2 KaJimat Luas 
Kalimat luas ialah kalimat yang mengandung dua unsur inti, yakni 
subjek dan predikat disertai satu un sur tambahan atau lebih. Dengan kata 
lain, kalimat luas dapat dirumuskan dengan pola SPOK (subjek. predikat. 
objek, dan keterangan atau komplemen). 
Pemerian pola kalirnat luas berdasarkan data yang dikemukakan adalah 
se bagai berikut. 
1) S: FN + P : FVf + 0 : FN + Komp. : Adv . 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot subjek diisi oleh frasa nominal, 
slot predikat diisi oleh frasa verbal transit if, slot objek diisi oleh frasa nomi· 
nal, dan slot kompJemen diisi oleh frasa preposisional. 
Contoh: Gum topopande uwa mompagum murekeng nganaq 1110 110­
sekola kalas totolu i posikoloong uwa. 








2) P : VE + S: N + P : FVP + S : N + Komp. : Adv. 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot predikat diisi oleh verba ekuatif, 
slot subjek diisi oleh nomina, slot predikat diisi oleh verba pasif. slot subjek 
diisi oleh nomina, dan slot komplemen diisi oleh frasa preposisional. 
Contoh : Umai gola nioli sinangku i pasa. 
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'ada gula dibeli ibuku di pasar.' 

(Ada gula dibeli oleh ibuku di pasar.) 

3) 	 S : FN + P : VT + 0 : FN + Komp : Fadv. 
Rumus itu dibaca sebagai berikut. Slot subjek diisi oleh frasa nominal, 
slot predikat diisi oleh verba transitif, slot objek diisi oleh frasa nominal, 
dan slot komplemen diisi oleh frasa adverbial. 
Contoh: To uwa monobong ayu uwa hanga magasing. 
'orang itu mengapak kayu itu dengan kuat-kuat ' 
(Orang itu membelah kayu kuat-kuat. ) 
4.1.3:3 	 Kalimat Majemuk 
Kalimat majemuk ialah kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih. 
Kalim at majemuk dapat dibagi atas dua jenis, yaitu kalimat majemuk setar 
dan kalimat m'!jemuk bertingka t. Kedua jenis kalimat itu ditemukan dalam 
bahasa Oampelas. Oleh karena itu , pemeriannya akan dilukiskan satu per satu . 
a. 	 Kalimat majemuk setara 
Kalimat majemuk setara ditandai dengan adanya konjungsi yang meng­
hubungkan klausa-klausa. Kedua klausa itu merupakan inti . Oi bawah ini 
dikemukakan beberapa pola kalimat majemuk setara bahasa Oampelas ber­
dasarkan data sebagai berikut. 
I) 	 S : Pro n. + P : V + Per: Konj . + S : FN + P: FV 
Klausa inti pertama berisi slot subjek yang diisi oleh pronomina, slot 
predikat diisi oleh verba transitif, diikuti oleh slot perangkai yang diisi oleh 
konjungi yang menghubungkan klusa inti pertama dan klausa inti kedua, yang 
terdiri atas slot subjek yang diisi oleh frasa nominal dan slot predikat yang 
diisi oleh frasa verbal 
Contoh : Tesiia monginung hanga boi hiau boon monginuftg. 
'mereka minum dan hanya saya tidak minum' 
(Mereka minum dan hanya saya yang tidak minum.) 
2 	 S : FN + PA: FAdj. + Per : KOnj . + S : FN ±. PA : FAdj. 
Klausa inti pertama terdiri atas slot subjek diisi oleh frasa nominal. 
slot predikat at ribut diisi oleh frasa adjektival, diikuti oleh slot perangkai 
yang diisi oleh konjungsi yang menghubungkan klausa pertama dengan 
klausa kedua yang terdiri atas slot subjek diisi oleh frasa nominal dan slot 
predikat atribut diisi oleh frasa adjektival. 
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Contoh: Ngaranya patong laus tap; ngarau boon basi patong. 
'Suaranya paling terang tetapi suaraku tidak begitu terang' 
(Suaranya terang sekali, tetapi suaraku tidak begitu terang.) 
3) S: FN + P; VTP + ReI: Konj. + P: VTP 
Slot subjek dalarn klausa pertama diisi oleh frasa nominal, slot predikat 
diisi oleh verba transitif pasif dan slot perangkai yang diisi oleh konjungsi 
yang menghubungkan klausa pertarna dan klausa kedua, yang terdiri atas 
slot subjek yang diisi oleh pronomina penunjuk dan slot predikat yang diisi 
oleh verba transitif pasif. 
Contoh: Madeo baliung uwa nipapaapacing ala uwa niembasaoq. 
'Banyak kapak itu dibersihkan, lalu itu disimpan' 
(Kapak-kapak itu dibersihkan, kemudian disimpan.) 
b. 	 Kalimat Majemuk Bertingkat 
Kalimat majemuk bertingkat terdiri atas dua klausa atau lebih. Salah satu 
kJausanya merupakan bagian dari klausa lainnya. Jadi, kalirnat majemuk 
bertingkat terdiri atas klausa inti dan klausa bukan inti (Ramlan. 1981:28). 
Pola kaIirnat majemuk bertingkat bahasa Dampelas dapat dikemukakan 
sebagai berikut. 
1) Per : Kl. Adv. + P : VT + S : Pron. + P : VT + 0 : N 
Klausa terikat berisi slot perangkai yang diisi oleh klausa adverbial dan 
slot predikat diisi oleh verba transitif. Klausa inti terdiri atas slot subjek diisi 
oleh rponomina, slot predikat diisi oleh verba transit if, dan slot objek diisi 
oleh nomina. 
Contoh: Ndaupo mongumang, hiau meebe doa. 
'Sebelum makan saya minta doa' 
(Sebelum makan, say a minta doa.) 
2) S : FN + P : Ad) + Per : Adv + P: FVT + Komp. : Adv. 
Klausa inti terdiri atas slot subjek yang diisi oleh frasa nominal, slot 
predikat diisi oleh adjektiva. Klausa bukan inti terdiri atas slot perangkai yang 
diisi oleh adverbial, slot predikat diisi oleh frasa verbal transitif, dan slot 
komplemen diisi oleh adverbia. 
Contoh: Ompongku mpees saba boon mongumang be bengi, 
'perutku sakit sebab tidak makan tadi malam 
(Perutku sakit sebab (aku) tidak makan tadi malam.) 
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3) Pcr: Adv + S : Pron. + P : FVT + S : Pron . + P : FVInt 
Klausa bukan inti tenliri atas pcrangkai yang diisi oleh klausa adverbial, 
slot subjck diisi olch pronomina , slot predikat diisi oleh frasa verbal. dan 
klausa inti terdiri atas slot ' ubjek diisi oleh pronol11ina dan slot predika t diisi 
oleh !'rasa verbal illtransitif. 
Conloh: A ile' hiall pn!iOIIlOf/gWl1ang hia/l masiraq f1Iclampa. 
'jika saya sudah makan saya scgera pergi' 
(Jib saya sudah makan . saya segera pergi. 
4) S : Pron. + P : FAdj. + Pe r. : Adv. + P : FVT 
[(Iausa inti t rdiri atas slot subjek diisi oleh pronomina, slot prcdikat 
diisi frasa adjektival. Kbllsa bukan inti te rdiri atas slot penghllbllng yang dii j 
oleh klausa adverbial dan slOl predikat diisi oleh frasa verbal transitil pa il. 
Contoh : Isiia hoi mugasa I/lau jamo sapa tol1oumaflllya. 
'Ia tetap kurus apa pun dimakannya.' 
(la tetap kurus. apapun yang dimakannya .) 
4.1.4 Proses Sintaksis 
Proses sintaksis bahasa Dalllpelas yang akan diuraikan meliputi perlllasan. 
pemajcmukan. penghiJangan. dan pelllindahan. 
4.1.4.1 Proses Perluasan 
Proses per/uasan tetjadi pada kalimat tunggaJ. Perluasan tersebut antara 
lain. berupa penambahan objek. anak kalimat , keterangan, atau perlllasan 
kalirnat tllnggal menjadi kalimat tanya atau kalirna t rnajemuk. 
Berikut ini diperlihatkan beberapa contoh perluasan kalimat dasar. 
I) P: VIn + Ad : Adv ----> S : Pron . + P : Vlnt. + Ad ; Adv 
Contoh abilin i pasa SUa abilin i pasa. 
'tingga) di pasar' 'Dia tinggal di pasaL' 
2) S: Pran + P : FVTP - ---"'; S : Pron + P : FVTP + Marg. : F Adv 
Hiau halarang dadandi. Hiau halarang dada/uti waatu mOllgllfllang. 
'Saya diJarang bcrcakap­ 'Saya dilarang bercakap-cakap pada waktll 
cakap. ' 111akan. ' 
4.1 .4.2 Proses Pemajemukan 
Proses pemajemukan ini dapat terjadi dari penggabllngan dua kalirnat 
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dasar atau lebih atau beberapa kalimat luas. Hasil penggabungan itu dapat 
ditandai oleh konjungsi atau pertikel lainnya. Penggabungan dua kaIimat 
dasar dapat dirumuskan seperti berikut. 
(1) 	S : Pron + P : VInt ==7-" S : Pron + P : VInt ----;, S : Pron + Per: 
Konj + S : Pron + P : VInt 
Kalimat pertama terdiri atas slot subjek yang diisi oleh pronomina dan 
slot predikat yang diisi oleh verba intransitif; kalimat kedua terdiri atas slot 
subjek yang diisi oleh pronomina dan slot predikat yang diisi oleh verba 
intransitif. Hasil penggabungan kedua kalimat itu terdiri atas slot subjek yang 
diisi oleh pronomina, slot perangkai yang diisi oleh konjungsi, slot subjek 
yang diisi pronomina. dan slot predikat yang diisi verba intransitif. 




b. 	 Siia mongumang. 
'Dia makan.' 
c. 	 Hiau {wnga siia mongumallg. 

'Saya dan dia makan.' 

(1) 	S :FN + P:VTP ==5>S:FN + P:VTP ---:->S :FN + P:VP + Pcr:Konj + P :VP 
Kalinlat pertama terdiri atas slot subjek yang diisi oleh frasa nominal 
dan slot predikat diisi oleh verba pasif; dcmikian pula halnya dengan klausa 
kedua . Hasil penggabungan kedua kalimat itu berupa slot subjek yang diisi 
frasa nominal, predikat yang diisi verba pasif; perangkai yang diisi konjungi 
dan predikat yang diisi verba pasif. 
Contoh : a. 	 Baliung uwa nipapaapacing. 

'Kapak itu dibersihkan .' 

b. 	 Ba/iullg uwn Iliembasaoq. 
'kapak itll disimpan.' 
c. 	 Baliung uwa lIipapaapacing a/auwa niembasaoq. 
'Kapak itu dibersihkan. lalu disimpan.' 
4.1 .4.3 Proses Pemindahan 
Dalam bahasa Dampelas pola kalimat inveTSI Juga lazim dipakai, tetapi 
tidak begitu produktif seperti halnya dalam bahasa daerah lainnya . Contoh 
pola kalimat inversi bahasa Dampelas adalah sebagai berikut. 
(I) 	S : FN + P : Adj . ----;-..., P : Adj + S: FN 
Kalimat pertama terdiri alas slot subjek yang diisi oleh frasa nominal. 
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slot predikat diisi oleh adjektiva. Pada kalimat inversi sLisunannya berubah. 
Slo t p redikat yang diisi olch adjektiva mendahlllui slot subjek yang bcrisi 
[ras? ~<lal. Contohnya aJalah sebagai berikllt. 
Badu tcsiia m ereallg. - --:> 11:fereang badu tesiia. 
'Baju mereka merah.' 'Merah baju mereka .' 
(.:: ) S : Pron . + P: FYln -- - ';> P : FYln + S : Pron 
Kalima t pertarna tcrdiri JUIS slot subjek yang diisi oleh pronomllla dan 
slot pred ikat yang diisi oleh i'rasa verbal intransitif. sedangkan kalimat inversi 
terdir i atas slot predika l yang diisi oleh frasa verbal intransitif dan slot subJl:k 
yang d iisi oleh rronoillina. Cuntohn a adalah sebagai berikut. 
SUa llelalllpall1(). - - ...:;:> Nelarnpamo siia. 
'Dia pergi sllduh ' 'pcrgl slldah dia' 
(Dia sudah pergi.) (Sudah pergi dia.) 
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BAB V SIMPULAN 
Dengan mempergunakan analisis yang dikemukakan Pike dan analiSlS 
yang dikenlUkakan Samsuri. untuk bidang fonologi . Nida. untuk bidang 
morfologi. serta Pike dan Pike umuk bidang sintaksis. tim mengambil simpul· 
an bahwa struktur bahasa Dampelas dapal dikemllkakan sebagai berikllt . 
~ . Dalam bahasa Dampelas terdap~t 24 bunh fonem segmental dan 3 buah 
fonem suprasegmental yang bcrur~ teka nan . Fonem segmcntal terdiri 
: I l~ : - fOIlCll1 voLd y~"ni : I ~ . ' II . Ie . dan iol dan 19 fOllem kon· 
sonan. yakni : Ip! . Ib/, Ik/ . !gi . /q/. it! !d/. Ih/. lsi. lei. /.i /. h i . 1m/. 
In/. /n/. /n/. /1/ . . \\' 1. dan 'y 
b. Dalam bahasa Dampelas terdapat 9 dere! vokal , yakni au. ai. ae, ia, IU . 
ei. /la, dan io serta 5 dere! konsonan. yakni : mb, mp. nd, nt. dan ngk . 
Scti~r fonl'l11 vokal bahas~ Dampelas mempunyai varia si . yakni varian 
pendek dan varian panjang. sedangkan dnri 19 fonem konsonan haLly ~j 
fonem Ip/ . Ib/, It I . Id/, dan /ql yang bervariasi, yakni varian Iepas dan 
tnk lepas. 
t.! . Menurut suku katanya. kata bahasa Dampelas dapat digolongkan mcnjadi 
5 mal:am, yakni kata yang bersilabi saw dengan pola V alau KV: kata 
yang bersilabi dua dengan pola KV-V. V-KV, KV- KV , KV - KVK 
V-KVK, KV-VK , VK-KVK, at au KVK-KVK: kala yang bersilabl 
liga dengan pol(l KV-KV-KV. KVK - KV-KVK. KV-KV-KVK. 
V-KVK-KVK. VK-KV-KV. KVK-KV- VK, KV-KV- VK.V-KV­
KVK . alau KVK-V-KV ; kala yang bc rsilabi cmpat dengan pola 
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V-KV-KV- KVK, KV-KV- KV-KVK, ~tau V-KV-KV-KV; dan 
kata yang bersilabu lima dengan pola V- KV-KV-KV-KVK, KVK­
VK- KV-KV-KV , atau KV-KV- KVK-KV-VK. 
Afiks derivasi yang berfungsi sebagai pembentuk kata polimorfem 
memperlihatkan hal sebagai berikut. Prefiks moN- berfungsi sebagai pem· 
bentllk verba dari nomina, adjektiva, atau nurneralia. Prefiks meN- berfungsi 
sebagai pembentllk verba dari nomina atau adjektiva; prefiks noN· berfllngsi 
sebagai pel11bentllk verba intransitif dari nomina; prefiks IlU- sebagai pem­
bentuk verba pasif dari nomina; prefiks po- sebagai pembentllk nomina 
pasif dari nomina; prefiks po- sebagai pembentuk nomina dari verba atau 
adjelctiva. Prefiks rangkap monzpo- berfllngsi sebagai pembentuk verba dari 
nomina atau adjektiva . Infiks -illl- berfungsi sebagai pellibentlik verba illtran­
sitif dari nomina. Sufiks -i sebagai pcmbentuk verba dari nomina atau adjek ­
tiva; sufiks -a '0 sebagai pel11bentuk verba dari nomina atau adjektiva. A fiks 
rangkap Ino-a '0 sebagai pel11bentuk verba dari adjektiva; afiks rangkap II/o-i 
sebagai pembentuk verba dari nomina atau adjektiva; konfiks PO-Oil sebagai 
pcmbentllk nornina dari verba; konfiks a-I/va sebagai pembentuk nomina 
dari adjektiva . 
Pada afiks intleksi dijumpai proses morfologis seoagai berikut. Prefik s 
l/1e- berfllngsi sebagai pembentuk verba dari verba bentuk dasar clan pem­
bentllk adjektiva dari adjektiva bentuk dasar. sedangkan prefiks fro - sebagai 
pcmbentuk verba pasif dari verba bent uk dasarnya. Sufiks -a u menyatakan 
makna menyuruh melakukan sualU perbuatan. 
Perulagnan dalam bahasa Dampelas pada dasarnya hanyalah perulangan 
suku awal kata dasar ata perulangan suku pertama yang dilekatkan pada afiks 
tertentu. Kata majemuk bahasa Dampelas terbentuk dari nomina dan nomina, 
nomina dan verba , serta adjektiva dan nomina. 
Oalam bidang sintaksis, khususnya dalam tataran klausa bitr:lI1sitif, slot 
adjugn selalu mendahulu slot objek tanpa preposisi. 
Aspek waktu selesai ditandai oleh pret1ks puho yang dilekatkan pada 
verba dan sufiks ·1/10 yang dilekatkan pada adjektiva atau verba ekuatif. 
misalnya miamo 'sudah ada' dan mereangmo 'sudah mcrah'. Verba biintran­
sitif ditandai oleh sufiks -on '-karl '. 
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I N DEKS 
afik derivasi 5 

afiks infleksi 62 

afiks meN-55. 
afik - moN -54. 
afiks n-53, 
afi ks po- 55_ 
adjek tiva inn kt if, 50 

alo f II ' , 22,28 

fo ne m . 

fo ne m kansa nan 27.29,31. 33.37 

funco l segmental 21, 

fo nem suprasegmctal 40 , 

[o neill v kal , 8 . 21 , 24 . 25 . 16. 3(, 

fru 'a nume ral , 25. 74. 8 1 

[ras;) nominal 74, 81 

Irasa verb ul 79. 83 

Irasa adverbial 84. 

fra' adjekt ival 76, 77 ,84 

in fiks -8m- 59, 
in Ilektif 47, 

ka limat 73, 101 

kalimat luas 108 

kalimat majemuk Ill. 
kalimat majemuk setara II I 

kla usa 73. 9 

klausa bebas 89. 

klausa nega tif 93 

klausa pasif 97 

klaus:! imperatif 9 i 

klausa deklara ti 90 

klausa interogatif ')4 

klausa endosentrik 73.74 

klausa eksosentrik 73_ 87 

klausa biintran si[if 103 

klausa bitransitif 106 

klausa 'kuatif 107 

kla usa int ransi tif 102 

klausa endosentrik apsit if 74,87 

klausa endosc ntrik atribut il' 74. 

klausu e sen ntrik drektif 74.88 

klau S<! terikat 77 

klausa terikat adverbail 100 

klausa lerikat nominal 98 






kaiimat majemuk bertingakat 113 kofiks a·nya 67, 
konfiks mo-a'o 60, 66 
konfiks mo-8 50 . 61 
konfiks po-on 61. 
morfem 4l 42 
morfofonemik 53 
morfoiogis 52 
nomina 45, 46 
numeraJia 51. 52 
prefiks -a'o 50 
prefiks ho· 48. 49. 64,58 
prefIks j. 48,49,62 
prefiks maN· 63. 
preftks me· 48, 56. 63 
prefiks moNo 48.56.63 
prefiks N· 48.62 
prefiks rna· 64 
prefiks no· 65 
prose s sintaksis 73, I 16 
prefiks mompo· 58 
prefiks noN· 57 
prefiks po- 58 
pronominal 46 
refuplikasi 47.42 
reduplikasi dengan no· 69 
reduplikasi dengan prefiks n· 70 
reduplikasi dengan prefiks si· 70 
reduplikasi dcngan sufIks ·a '0 70 
rcduplikasi dengan sufiks ·a(n) 70 
reduplikasi dengan sufik ·ao( i) 70 
reduplikasi dengan suflks -o(a)n 70 
sufiks -a'o 49 . 60 . 66 
sufiks ·i 49,50. 59.65 
verba 74 47 
vokoid 10. I J. 12. 13. 14,22,23 
lampiran I 
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